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M Kata Pengantar

Bismillah...

Sudah lama sebenarnya saya ingin menulis buku tentang
parenting dan tema-tema yang berkaitan dengan rumah
tangga. Apalagi sudah dua tahun saya tidak lagi menerbit-
kan karya. Beberapa teman di media sosial bahkan sering
menanyakan kapan tulisan-tulisan parenting seperti yang
saya tulis di blog twinshappyfamily.wordpress.com dibu-
kukan. Qadarullah, setelah saya dan suami memutuskan
untuk mulai meng-homeschooling-kan kedua anak kami,
barulah draft buku ini saya susun.

Menulis buku seperti ini menjadi sebuah tantangan ter-
sendiri bagi saya. Di satu sisi, saya ingin berbagi dengan
para pembaca, di sisi lain saya juga ingin materi di buku ini
tak sekadar kumpulan teori, tetapi juga bisa saya praktik-
kan sehari-hari. Alhamdulillah, semoga buku ini dapat ber-
manfaat bagi pembaca dan menjadi amal jariah bagi saya
nantinya. Amin.



arenting dari Al-Qur’an

“:.,sp'\ras'\ "

Untuk keluarga kecilku, Aliasyadi, Azka, dan Ahda, terima
kasih telah menjadi sumber inspirasi dan kekuatan. Untuk
teman-teman pembaca dan sahabat, terima kasih telah
setia menanti karya-karya saya.

Hammer City, Awal Juni 2016
Penulis,

Mayyadah
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Buah Hati adalah Ujian

ehidupan ini seumpama sebuah sekolah. Setelah

diberikan berbagai macam pelajaran, murid-murid
di sekolah ini juga dituntut untuk melewati ujian-ujian ke-
hidupan. Semakin tinggi kelasnya, soal-soal ujiannya juga
akan semakin kompleks dan berat. Semakin berat soal uji-
an itu, semakin kecil pula persentase kelulusannya. Tidak
heran jika tidak semua murid kehidupan sukses menda-
patkan ijazah kelulusannya.

Jenis ujian kehidupan juga memiliki kategori yang didasar-
kan pada kemampuan dan kondisi peserta ujian. Ada ujian
yang hanya ditujukan bagi mereka yang memiliki kecu-
kupan materi, ada pula ujian buat mereka yang pas-pasan.
Ada ujian bagi mereka yang sudah berkeluarga, ada pula
ujian khusus bagi mereka yang masih single.

Salah satu ujian bagi mereka yang sudah berkeluarga ada-
lah anak. Dalam Al-Qur’an, kita dapat menemukan banyak
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ayat yang menyebutkan tentang hal ini. Di antaranya pada
surah Al-Anfal ayat 28,
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yang artinya,

“Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebuah ujian dan sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar.”

Berkaitan dengan ujian, Allah selalu menyandingkan kata
“anak” dengan “harta” yang menunjukkan bahwa kedua-
nya memiliki keterkaitan erat dalam hidup manusia. Kata
“hartamu” didahulukan penyebutannya daripada kata
““anak-anakmu” karena semua manusia pasti punya harta
sekurang-kurangnya pakaian yang melekat di badan. Teta-
pi tidak semua orang memiliki anak meskipun ia mempu-
nyai harta. Penyandingan kata “anak” dengan kata “har-

"’ bisa juga bermakna bahwa keduanya saling berkaitan
erat dan memiliki banyak persamaan. Baik harta maupun
anak sama-sama bisa menjadi sumber kebahagiaan atau
kesengsaraan manusia di dunia dan menjadi pemikat mata
manusia yang sifatnya fana.

Lantas mengapa anak menjadi ujian bagi orangtua?
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Buah tafi adalah Ujian

Pertama, anak dapat memperdaya orangtuanya hingga
mendatangkan mudarat bagi dirinya dan orang lain. Tak
sedikit orangtua berlebihan dalam membangga-bangga-
kan anaknya sampai menjelek-jelekkan anak orang lain.
Adapula orangtua yang terlalu membanggakan anaknya,
sehingga menyebabkan ia buta akan kebenaran. Jika
anaknya melakukan kesalahan ia tidak dapat melihatnya,
namun justru menyalahkan orang lain. Mereka tidak dapat
mengontrol rasa cinta berlebihan itu sehingga membuat
mereka lupa diri, lupa kepada Allah, dan bahkan menun-
jukkan sikap angkuh kepada sesamanya.

Allah telah menggambarkan sikap angkuh dan congkak
para orangtua dalam beberapa ayat Al-Qur’an berikut:
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Dan mereka berkata, “Kami lebih banyak mempunyai har-
ta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali
tidak akan diazab.” (QS. Saba: 35)
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu hal yang melalaikan, per-
hiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbang-

ga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak.” (QS.
Al-Hadid: 20)
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Pada ayat berikut Allah mengingatkan para orangtua bah-
wa harta dan anak dapat menyebabkan kita sengsara di
dunia dan mati dalam keadaan durhaka kepada Allah.
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“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka me-
narik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyik-
sa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan mela-
yang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.”
(QS. At-Taubah: 55)

Kedua, keberadaan anak dapat membuat kualitas ibadah
orangtuanya menurun. Mengurus anak membuatnya
sibuk dan disibukkan, sehingga lupa akan kewajibannya
sebagai hamba Allah. Allah berfirman dalam surah Al-Mu-
nafiqun ayat 9,
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“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang-
siapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-
orang yang merugi.”




Y KRR T 1
Buah tiati adalah Ujian

Dalam kehidupan sehari-hari, orangtua terutama ibu
rumah tangga, menghabiskan banyak waktu dan energi
demi untuk mengurus kebutuhan anak. Mulai dari anak
bangun tidur hingga tidur kembali, ibu menyiapkan sega-
la sesuatunya sehingga terkadang tidak memperhatikan
waktu-waktu salat. Ketika waktu salat Zuhur tiba misal-
nya, ibu malah ketiduran karena lelah dan baru bangun
menjelang Asar. Adapula orangtua yang salatnya sampai
terburu-buru karena mengingat bayinya dan masih ba-
nyak contoh realitas [ainnya.

Terkadang kebutuhan sekolah anak menyebabkan orang-
tua lupa atau jarang bersedekah. Ironisnya, tak sedikit
dari orangtua langsung mengiyakan jika ditawari asuransi
dengan iming-iming bahwa masa depan anaknya terja-
min, tetapi justru mengaku tidak punya uang saat ditawari
menjadi donatur masjid. Secara tidak langsung orangtua
menjadi sangat pelit berbagi karena anaknya.

Anak juga dapat membuat orangtua serta-merta berubah
menjadi orang tolol, mendadak tidak tahu bagaimana aki-
bat dan hukum dari perbuatan yang ia kerjakan. Misalnya,
seorang ayah membantu anaknya berbohong di hadapan
gurunya untuk menutupi kemalasan anaknya. Sebenarnya
ia tahu hukumnya dan paham bahwa ia berdosa karena
berdusta. Akan tetapi dorongan untuk melindungi anak-
nya, perasaan yang membuatnya ingin anaknya dianggap
sempurna, menyebabkan ia mengabaikan pengetahuan-
nya.
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Disebabkan adanya anak, orangtua bermandi keringat
mencari uang demi memenuhi keinginan-keinginan anak-
nya. Tak peduli halal atau tidaknya harta, tak peduli bah-
kan jika harus berutang. Seorang bapak lanjut usia harus
berurusan dengan pengadilan karena terjerat pasal pen-
curian. la mengaku bahwa ia mencuri untuk kelangsungan
hidup anaknya. Ketika Rasulullah saw., sedang bermain
bersama cucu-cucunya, beliau bersabda: “Sesungguhnya
kalian membuat orangtua menjadi pelit.” Di riwayat lain
beliau juga bersabda: “Sesungguhnya anak itu membuat
kita pelit, memperbodoh, dan membuat kita sedih.”

Ketiga, anak menyebabkan orangtua merasakan letih dan
khawatir sepanjang hidupnya. Seorang ibu rela menderita
rasa sakit dan letih luar biasa demi melahirkan anaknya.
Seorang ayah membanting tulang dan memeras keringat
demi mencari uang sekolah untuk anak. Hampir semua
orangtua senantiasa merasa khawatir akan nasib anak-
anaknya. Kadang kala orangtua akhirnya menghabiskan
sebagian hidupnya dalam kondisi sakit-sakitan dan men-
derita karena anaknya. Al-Qur’an mengisahkan bagaima-
na Nabi Ya’qub menjadi buta dan merana karena kesedih-
annya yang mendalam terhadap Yusuf:
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Buah ftati adalah Ujian

“Dan Ya’qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) sera-
va berkata: Aduhai duka citaku terhadap Yusuf, dan kedua
matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-
anaknya). Mereka berkata: ‘Demi Allah, kamu senantiasa
mengingati Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit

yang berat atau termasuk orang-orang yang menderita.
(QS. Yusuf: 84-85)

Tak cukup menguji kekuatan fisik orangtua, anak pun
mendatangkan kelelahan hati bagi orangtuanya. Kesusah-
an jiwa dan penderitaan batin dapat disebabkan karena
orangtua sangat mencintai anaknya atau karena meng-
gantungkan harapan terlalu tinggi kepada anaknya. Keti-
ka orangtua berusaha keras memikirkan bagaimana anak-
nya bisa menjadi orang yang sukses dunia akhirat, namun
ternyata anaknya menjadi durhaka, orangtua akan merasa
sedih dan terpukul. Saat anak tidak mampu menjadi seper-
ti yang diharapkan orangtuanya, ia pun menjelma sebagai
sumber kelelahan jiwa orangtuanya.

Allah menggambarkan dalam Al-Qur’an bagaimana kisah
Nabi Nuh ketika ia berhadapan dengan anaknya yang
durhaka. Di satu sisi ia memikul tanggung jawab sebagai
seorang pembawa risalah, namun di sisi lain ia juga seo-
rang ayah yang memilki sisi kebapakan. la tentu tidak tega
membiarkan anaknya menerima azab dari Allah. Tatkala
banjir besar itu datang, dari atas bahteranya Nabi Nuh
masih terus berusaha memanggil anaknya agar ia ikut ber-
samanya. Meski putranya menolak keras, Nabi Nuh me-
manggil anaknya sekali lagi, berharap putranya selamat.
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Pada akhirnya putra Nabi Nuh tenggelam bersama orang-
orang kafir. Hati Nabi Nuh sedih luar biasa. Jiwanya terlu-
ka. la merasa tidak berhasil sebagai seorang ayah, anak-
nya sendiri tak mampu ia tuntun ke jalan Allah. Nabi Nuh
pun sekali lagi mencari cara agar anaknya bisa terselamat-
kan. Surah Huud ayat 45-46 mengisahkan dialog Nuh de-
ngan Tuhannya,
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“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: ‘Ya
Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku,
dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan
Engkau adalah hakim yang seadil-adilnya.” Allah berfir-
man: ‘Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk ke-
luargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan). Sesung-
guhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. Maka
janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu
tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya Aku mem-
peringatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk
orang-orang yang tidak berpengetahuan.”
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Buah fati adalah Ujian

Allah mengingatkan Nabi Nuh agar ia tidak buta akan
takdir Allah. Kecintaannya terhadap buah hatinya jangan
sampai membuatnya lupa bahwa meski begitu kerasnya
manusia berusaha, namun pada akhirnya Tuhan jugalah
yang menentukan. Di sini Nabi Nuh diingatkan akan kekua-
saan dan kekuatan Allah, ia pun segera meminta ampunan
kepada Tuhannya.

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sisi manusiawi orangtua.
Apa pun profesi dan latar belakang orangtua, ia tetaplah
seorang ayah atau ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.
Bahkan seorang Nabi pun memiliki sisi manusiawi ini dan
turut diuji dengan keberadaan anaknya. Tinggi atau ren-
dahnya tingkat pendidikan orangtua, besar atau kecilnya
pendapatan orangtua, bukanlah jaminan kelulusannya
dari ujian ini. Orangtua sendirilah yang harus memutuskan
apakah mereka akan bersyukur atau justru menjadi kufur?

Orangtua yang mampu lulus dari ujian ini akan menda-
patkan hadiah kelulusan dari Allah di dunia dan di akhirat.
Orangtua yang mampu melewati segala keletihan fisik
dan jiwanya dengan hati ikhlas penuh tawakal, tidak
mengabaikan urusan-urusan akhiratnya, serta menjadi pri-
badiyang tidak angkuh, maka orangtua sepertiinilah yang
akan keluar sebagaijuara, sebagai pemenang.
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endidik anak merupakan bagian dari dakwah. Seca-
M ra bahasa, dakwah berarti mengajak. Dalam men-
didik anak, orangtua juga berperan sebagai da’i, sebagai
pengajak menuju kebaikan. Namun berdakwah bukanlah
sekadar menyerukan kebaikan, ia membutuhkan bebera-
pa metode agar nilai-nilai dakwah berhasil diterima agar
keluarga dapat menjadi miniatur umat teladan.

Keluarga yang baik dapat menjadi salah satu cerminan
keberhasilan seorang da’i. Bagaimana mungkin seorang
da’i mencurahkan semua waktu dan tenaganya untuk ber-
dakwah kepada masyarakat, sementara ia mengabaikan
keluarganya? Bagaimana mungkin seorang da’i mengajak
tetangganya untuk salat, sedangkan ia sendiri tak pernah
mengajak keluarganya untuk salat? Pada masa-masa awal
berdakwah, Rasulullah saw., terlebih dahulu mengajak
keluarganya karena merekalah orang-orang terdekat yang
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diharapkan memberikan support dan sumber perlindungan
saat Rasulullah menghadapi tantangan dari masyarakat
luas.

Rasulullah saw., ketika berdakwah bukan hanya mengha-
dapi lingkungan yang rusak akidahnya, tetapijuga karakter
masyarakat Arab yang terkenal sangat keras dan pemarah.
Bagaimana cara Rasulullah, seorang yatim piatu, yang
sama sekali tidak punya kedudukan apa pun di lingkung-
annya, berhasil mengislamkan masyarakat Mekah dan Ma-
dinah, serta menyatukan umat dalam waktu kurang dari
seperempat abad?

Salah satu metode dakwah Rasulullah yang efektif dan
ampuh adalah sebagaimana yang diperintahkan oleh
Allah kepada beliau dalam surah An-Nahl ayat 125,
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hik-
mah dan nasihat yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang
lebih siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
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Syekh Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa
penggunaan bentuk perintah pada permulaan ayat ini
memiliki makna khusus. Ayat ini memerintahkan Rasulul-
lah untuk berdakwah padahal ketika itu beliau memang
tengah berdakwah. Hal ini menyiratkan bahwa maksud
perintahnya adalah untuk menekankan addawaam atau
kontinuitas dan konsistensi. Berdakwah bukanlah sebuah
formalitas. la tidak cukup hanya dengan mengajak sekali-
dua kali, tetapi diperlukan sebuah usaha yang terus-mene-
rus dan berkelanjutan.

Begitu juga dalam mendidik anak. Sekali diajar anak tidak
langsung mengerti, dua kali diberi tahu, anak masih juga
belum mengerti, dan seterusnya. Mendidik anak tidaklah
semudah membuat adonan kue. Setelah mengerti resep
dan mencoba satu-dua kali, ibu langsung bisa menghasil-
kan kue yang enak. Dalam mendidik anak, orangtua harus
konsisten mengajar dan melatih anak-anaknya terus-me-
nerus sampai mereka mampu menjalankan hidupnya de-
ngan mandiri. Kontinuitas ini akan membuat nilai-nilai yang
orangtua ajarkan akan tahan lama, membentuk kebiasaan
anak lalu menjadi karakternya.

Selanjutnya, ayat tersebut menyebutkan ada tiga cara
berdakwah yang dapat diaplikasikan oleh para orangtua
ketika mendidik anaknya. Ketiga cara ini dapat menjadi
inspirasi parenting dalam keluarga yaitu berdakwah de-
ngan penuh hikmah, berdakwah dengan nasihat yang
baik, dan berdebat dengan cara yang paling baik.
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“Serulah manusia kepada Tuhanmu dengan hikmah.”

Apa yang dimaksud
dengan hikmah?

Kita sering mendengar ungkapan hikmah kehidupan atau
ambil hikmahnya. Kata hikmah berasal dari bahasa Arab
yang berarti pengetahuan atau perbuatan yang paling
utama dari segala sesuatu. Tahir Ibnu ‘Asyur berpendapat
bahwa hikmah adalah sebuah istilah yang digunakan un-
tuk ucapan dan perbuatan yang menekankan bagaimana
memperbaiki atau mengarahkan manusia kepada perba-
ikan yang berkesinambungan. Singkatnya, berdakwah
dengan hikmah maksudnya adalah mengajak seseorang
kepada hal yang lebih baik, dengan pengetahuan dan per-
buatan yang lebih baik pula.

Tujuan dari mengajarkan hikmah kepada anak tiada lain
adalah untuk kebaikannya, untuk memberinya pendidikan
yang terbaik. Namun, proses itu hanya dapat dilakukan
dengan cara yang terbaik pula. Ucapan penuh hikmah
adalah kata-kata yang baik, positif, dan dapat menjadi pe-
nyemangat bagi proses tumbuh-kembang anak. Perbuat-
an yang penuh hikmah adalah sikap orangtua yang dapat
menjadi teladan bagi anaknya. Baik ucapan dan perbuatan
tersebut dilakukan secara terus-menerus, sehingga me-
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parenting ala Dal

nuntut orangtua untuk banyak bersabar dalam mendidik
anaknya.

andlalaesalaasdy,
“Dan (serulah kepada jalan Tuhanmu) dengan nasihat
yang baik.”

Penyematan sifat “yang baik” pada kata “nasihat” mem-
berikan makna bahwa nasihat ada yang baik, ada pula
yang tidak baik. Nasihat yang baik adalah kata-kata yang
disampaikan dengan penuh kasih sayang, sehingga dapat
menyentuh hati orang yang dinasihati. Orangtua sebaik-
nya menyampaikan nasihat dengan menghindari cara
yang tidak baik.

Di ayat lain Allah mengajarkan Nabi Musa dan Nabi Harun
bagaimana cara menasihati Fir'aun yang sombong,
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“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan

kata-kata yang lemah lembut, agar mudah-mudahan ia
ingat atau tunduk.”

Nasihat yang tidak baik disampaikan dengan cara yang
kasar dan penuh amarah, sehingga tidak mampu me-
nyentuh hati anak. Anak justru akan berontak dan tidak
menuruti perintah orangtua. Ketika anak berbuat salah,
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maka tegurlah dengan tegas tetapi penuh kasih sayang.
Tunjukkan bahwa Anda tidak setuju dengan perbuatannya
agar ia belajar mana perbuatan yang baik dan mana yang
buruk. Berikanlah ia alasan logis kenapa perbuatannya
salah karena anak cenderung ingin tahu apa dampak per-
buatannya. Nasihatilah ia dengan kata-kata yang santun
tetapi penuh kesan sehingga kata-kata positif Anda akan
tertanam dalam hatinya. Hindari menasihatinya dengan
kemarahan yang meledak-ledak atau membentaknya.

Menghindari amarah saat memberi nasihat kepada anak
yang melakukan tindakan menjengkelkan adalah sesuatu
yang tidak mudah. Pada dasarnya, marah dibutuhkan se-
bagai kontrol atas perbuatan anak, tetapi jangan sampai
membuat orangtua lepas kendali. Dibutuhkan latihan
dan kesabaran dari orangtua agar amarah tersebut tidak
membekaskan luka di hati anak. Amarah adalah energi
yang negatif namun dapat dikendalikan oleh manusia.
Amarah dapat diredam dengan mengulur waktunya atau
mengalihkannya kepada kesibukan yang lain, sehingga
bisa terlampiaskan dengan cara yang baik. Rasulullah per-
nah berpesan, jika seseorang marah, maka hendaklah ia
segera berwudu untuk menetralkan emosinya kembali.

Jika orangtua merasa tidak mampu mengendalikan emosi,
sebaiknya ia menunda untuk menasihati hingga anak dan
orangtua sama-sama merasa tenang kembali. Jika anak
menangis, biarkanlah ia sampai tangisnya reda. Jika Anda
marah, basuhlah wajah atau berwudulah dan tenangkan
diri di dalam kamar. Tarik napas dalam-dalam dan ba-
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yangkan hal buruk yang terjadi jika Anda melampiaskan
kemarahan berlebihan kepada anak. Setelah itu, temuilah
anak atau panggillah ia dengan menunjukkan bahwa Anda
sedang ingin berkata serius padanya. Berilah ia nasihat
sambil membelai kepalanya dan katakanlah bahwa Anda
akan memaafkannya jika ia berjanji tidak mengulangi per-
buatannya.
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“Dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik.”

Jidal atau adu argumen membutuhkan ide dan alasan-
alasan yang cemerlang, sehingga dapat mematahkan
perdebatan dari lawan bicara. Namun cara berbantahan
haruslah melalui penyampaian yang paling baik sebagai-
mana perintah Allah dalam ayat tersebut. Prof. Quraish
menjelaskan bahwa jidal ada tiga jenis, yaitu yang buruk,
yang baik, dan yang terbaik. Jidal yang buruk adalah yang
disampaikan dengan kasar, mengundang amarah lawan
bicara, serta menggunakan dalih-dalih yang tidak benar,
sedangkan jidal yang baik adalah yang disampaikan de-
ngan sopan-santun serta menggunakan dalil atau dalih
yang benar. Namun jidal yang paling baik adalah yang di-
sampaikan dengan baik, dengan berdasarkan argumen
yang benar, dan dapat membungkam lawan.

Pada kasus anak-anak yang beranjak remaja, perdebatan
dan berbantahan dengan orangtua adalah hal yang tidak
dapat dihindari. Di tahap usia menjelang remaja, anak-
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anak mulai melakukan proses pencarian jati diri dengan
mengadaptasi lingkungannya. Tak jarang, nilai-nilai yang
ditemukannya di dalam keluarga tidak sama dengan apa
yang didapatinya di luar keluarga. la akan melakukan tin-
dakan yang berujung pada ketidakcocokan dengan orang-
tua. la mulai sering berontak dan membantah.

Di sisi lain, ada pula anak yang sejak usia kanak-kanak
cenderung sangat kritis dan terkesan keras kepala. Sikap
ini menyebabkan ia tidak serta-merta ber-iya-iya saja ter-
hadap perintah orangtua. Tipe anak seperti ini biasanya
gemar mencari alasan atau mengungkapkan banyak per-
tanyaan kepada orangtuanya. Anak yang kritis suka sekali
diajak berdiskusi, sedangkan anak keras kepala selalu
ingin mengadu argumen orangtuanya.

Melakukan jidal dengan anak membutuhkan kemampuan
berbicara orangtua sekaligus keluasan wawasan dan pe-
ngetahuannya. Oleh karena itu, baik ayah, terlebih lagi ibu
haruslah terus berusaha meng-upgrade sistemnya dengan
bersikap terbuka dan mau belajar. Wawasan dan penge-
tahuan tidak mesti didapatkan lewat bangku pendidikan.
Ibu yang tidak mengenyam sekolah tinggi pun sudah bisa
bersaing untuk meningkatkan kompetensinya dengan
berbekal fasilitas media seperti internet dan media cetak.
Telitilah dengan cermat hal-hal apa yang membuat anak
mendebat Anda. Simaklah alasan-alasan atau pertanyaan
yang dikemukakannya. Gabungkanlah metode memberi
hikmah dan nasihat yang baik sehingga Anda bisa me-
nyampaikan jidal yang terbaik.
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Terkadang, ketiga metode ini digunakan secara bergan-
tian bergantung pada bagaimana kondisi atau karakter
anak yang dihadapi orangtua. Beberapa anak lebih ce-
pat menerima pelajaran dari orangtua dengan metode
hikmah atau nasihat, anak-anak yang lainnya lebih cocok
jika dididik dengan metode jidal terbaik. Di sini, orangtua
harus jeli dan cerdas memilih metode mana yang paling
efektif untuk diterapkan pada anak.

Jika kata-kata penuh hikmah dan nasihat yang baik serta
jidal terbaik yang diaplikasikan oleh Rasullullah dapat
menggerakkan pemuka-pemuka Arab di masa itu, maka
seharusnya hal tersebut akan lebih mudah diterapkan
pada diri seorang anak. Anak yang masih polos bagaikan
ranting yang masih dapat ditekuk dengan mudah. Oleh ka-
rena itu, keberhasilan metode parenting ala da’i ini sangat
besar, bergantung pada tekad dan semangat orangtua
untuk menjadikan keluarga sebagai miniatur umat tela-
dan.

* e *
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Menyiapkan Bekal Akhirat
Anak

iadalah tujuan mendidik anak itu melainkan untuk

mengantarkannya kepada kebahagiaan dengan me-
nyediakannya bekal-bekal yang dibutuhkannya. Bekal
anak yang diusahakan orangtua di dunia seperti kecu-
kupan kebutuhan anak sehari-hari, prestasi, pergaulan
yang luas dan sehat, sekolah yang berkualitas, keselamat-
an hidupnya, dan sejenisnya. Ada pun bekal-bekal akhirat
anak adalah penanaman nilai agama dan akhlakul kari-
mah.

Seberat-beratnya tugas orangtua ketika mengusahakan
kebahagiaan duniawi anaknya, namun lebih berat lagi
kebahagiaan ukhrawinya. Urusan-urusan dunia sang
anak dapat diusahakan orangtua kapan saja, selama anak
masih hidup. Mulai dari saat ibu mengandungnya hingga
sang anak menikah dan berkeluarga, orangtua dapat te-
rus membantu urusan duniawi anaknya selama orangtua
mampu dan mau. Sebaliknya, urusan akhirat tidak dapat
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ditanggung oleh orangtua saat anak telah dewasa. Pada
hari kiamat kelak, semua manusia akan terpisah dari kelu-
arganya. Allah berfirman dalam QS. Abasa ayat 34-37,
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“Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibuk-
kannya (sehingga tidak lagi memikirkan orang lain).”

Oleh karena itu, bekal-bekal akhirat untuk anak seharusnya
dipersiapkan sejak ia berusia dini, bahkan saat seorang ibu
mengetahui bahwa ia telah mengandung. Realitasnya, be-
berapa calon orangtua lebih banyak terfokus pada masa-
lah dekorasi dan interior kamar, pakaian, dan selimut bayi
mereka, dibanding kebutuhan spiritual anak kelak. Pun
ketika anak telah lahir, lagi-lagi orangtua lebih disibukkan
dengan bekal-bekal duniawi anak ketimbang menyediakan
bekal akhiratnya.

Jika seorang ibu mau berlelah-lelah di pagi hari demi me-
nyiapkan bekal sarapan dan pakaian sekolah anaknya, lan-
tas mengapa ia enggan bersusah-payah mengusahakan
bekal akhirat anaknya? Jika seorang ayah bermandi keri-
ngat dan menguras tenaga demi membelikan kendaraan
atau ponsel mahal untuk anaknya, lantas mengapa ia tidak




Menyiapkan gekal Akhiraf Anak

berusaha menyiapkan waktu untuk membimbing anaknya
salat dan mengaji?

Allah berfirman dalam surah At-Tin: 4-5,
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang paling baiknya. Kemudian Kami kembalikan
Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka).

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa penggunaan sub-
jek kami pada ayat tersebut menunjukkan jika penciptaan
manusia sebenarnya bukan semata urusan Allah, tetapi
juga melibatkan peran ayah dan ibu. Proses bagaimana
sel-sel sperma dapat berhasil membuahi sel telur hingga
jadilah sang janin adalah kekuasaan Allah, namun proses
selanjutnya menjadi tanggung jawab ayah dan ibu. Ke-
sehatan bayi dalam kandungan dan perkembangan anak
adalah tanggung jawab ayah danibu.
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“Setiap dari kalian adalah pemimpin bagi vang lain. Dan

setiap dari pemimpin akan dimintai pertanggungjawab-
annya kelak.”
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Salah satu bekal akhirat yang paling utama adalah takwa
sebagaimana firman-Nya: “Dan siapkanlah bekalmu, se-
sungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” Bekal takwa
ini sangat efektif karena ia bukan hanya bermanfaat da-
lam pencapaian kebahagiaan seorang manusia di akhirat,
tetapi juga dapat membantunya dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan dunianya. Beberapa ayat dalam Al-
Qur’an menjelaskan manfaat takwa ini. Di antaranya seba-
gai berikut:
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah

menjadikan baginya jalan keluar (dari masalahnya).” (QS.
At-Thalaagq: 2)
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah
akan menjadikan baginya kemudahan urusan.” (QS. At-
Thalaaq: 4)
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“Maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan per-
baikan, tidak akan ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. Al-A'raaf: 35)
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Menyiapkan Bekal Akhirat Anak

Takwa artinya takut, tunduk, dan patuh. Takwa ketika seo-
rang manusia menjalankan perintah Allah dan menghindar-
kan diri dari larangan Allah. Menjalankan perintah Allah dan
menjauhkan diri dari larangan-Nya bukanlah sebatas urus-
an individu, melainkan juga tanggung jawab sosial. Allah
berfirman,
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“Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api neraka....”

Ayat ini dengan jelas Allah menyebutkan tanggung jawab
seorang mukmin untuk dirinya dan keluarganya. Perintah
ini menunjukkan bahwa seorang anggota keluarga jangan
hanya menyiapkan bekal akhirat untuk dirinya saja, tetapi
juga memotivasi keluarganya serta orang-orang terde-
katnya untuk melakukan hal serupa. Hal ini juga menyirat-
kan bahwa manusia tidak boleh egois dalam beribadah.
Jangan hanya berusaha untuk menjadi orang saleh, tetapi
juga bagaimana mampu menyalehkan orang lain.

Sikap tersebut dapat dipraktikkan dalam keluarga karena
tidak ada orang lain yang patut dan layak dalam pemeliha-
raan keluarga melainkan anggota keluarga itu sendiri. Da-
lam membentuk kesalehan anak, maka kalau bukan ayah
atau ibunya yang berperan, lantas siapa lagi? Alangkah
tragisnya jika tanggung jawab ini justru beralih ke seorang
pembantu atau orang asing.




Penyebutan anfusakum (dirimu) sebelum kata ahliikum
(keluargamu) dalam ayat tadi juga mengisyaratkan bahwa
untuk mengusahakan keselamatan akhirat keluarga harus
dimulai dari diri sendiri. Seorang ayah yang ingin anaknya
rajin salat, maka ia juga harus rajin salat. Seorang ibu yang
ingin anaknya senantiasa berakhlakul karimah, maka ia ha-
rus menjadi pribadi yang berakhlak terlebih dahulu.

Di sini Allah tidak menyebutkan dorongan untuk masuk
surga, melainkan bagaimana mencegah diri dan keluarga
masuk neraka menunjukkan bahwa perintah ini berbentuk
tindakan preventif. Ini dapat menjadi pelajaran bagi para
orangtua agar tidak hanya memotivasi anaknya untuk me-
laksanakan perintah agama, tetapi juga mencegah tindak-
an-tindakan buruk anaknya. Ketika orangtua menyuruh
anak untuk salat, lantas orangtua sendiri tidak salat, maka
tindakan preventifnya tidak kuat atau nyaris tidak ada.
Suruhan tersebut hanya sebatas bagaimana anak melak-
sanakan perintah Allah. Anak mungkin akan patuh lalu sa-
lat, namun lama-kelamaan ia akan malas-malasan karena
melihat sikap orangtuanya yang tidak salat. Artinya, me-
merintah dan memotivasi anak untuk beramal saleh, sama
pentingnya dengan mencegah ia berbuat dosa. Kedua
sikap ini harus senantiasa bersama-sama, sehingga kesa-
lehan anak akan tertanam kuat sehingga menjadi sebuah
karakter yang menjadi bekalnya hingga ia dewasa kelak.

Sesungguhnya mengusahakan kesalehan anak bukanlah
untuk kepentingan anak itu sendiri, tetapi juga kepen-
tingan orangtuanya. Jika anak saleh, maka orangtua mana
yang tidak berbahagia selama hidupnya. Pun ketika orang-
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Menyiapkan pekal Akhirat Anak

tua lebih dulu berpulang ke rahmatullah, maka salah satu
kebaikan yang akan terus mengalir kepadanya adalah doa
anaknya yang saleh. Rasulullah saw., bersabda,
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“lika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah
amalnya kecuali dalam tiga perkara: sedekah jariah, ilmu
vang berguna, dan doa anak yang saleh.”

* e *




Jika Ayahku
seperti Ibrahim

osok ayah identik sebagai seorang pemimpin dalam

keluarga. Ayah bukan hanya berperan sebagai kepa-
la rumah tangga dan pencari nafkah, tetapi juga sebagai
perisai pelindung bagi istri dan anak-anaknya. Beberapa
anak laki-laki melihat ayahnya sebagai seorang superhero
sehingga di Amerika muncul ungkapan populer ini: Ayah,
kamu sama pintarnya dengan Iron Man, sama kuatnya
dengan Hulk, sama cekatannya dengan Spiderman, dan
sama beraninya dengan Batman! Sementara tidak sedikit
anak perempuan mengabadikan ayahnya sebagai cinta
pertamanya dan menggambarkan tipe calon suaminya
kelak dengan sifat-sifat yang dimiliki ayahnya.

Al-Qur’an menghadirkan sosok-sosok ayah dalam bera-
gam kisah penuh ibrah. Di antaranya seperti Lukman al-
Hakim, Nabi Ibrahim, Nabi Nuh, Nabi Ya’kub, Nabi Syu-
a’ib, dan lainnya. Adakalanya kisah sang ayah diceritakan
secara detail oleh Al-Qur’an, ada pula yang sepintas saja.
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Menariknya, Al-Qur’an tidak hanya mengisahkan tentang
keberhasilan sang Nabi dalam mendidik keluarganya te-
tapi juga kegagalan mereka seperti kisah istri Nabi Luth
yang durhaka, putra Nabi Nuh yang membangkang, dan
anak-anak Nabi Yakub yang mencoba membunuh adiknya
Yusuf.

Tragedi yang terjadi dalam keluarga Nabi tersebut mem-
berikan kita cermin untuk berkaca. Terkadang saat seo-
rang menegakkan perintah Allah, maka penghalang dan
cobaan justru datang dari keluarganya, bagaimanapun
terhormatnya jabatan dan posisi orang tersebut. Seorang
guru yang berhasil mencetak banyak murid menjadi suk-
ses dan pintar, namun belum tentu mampu mendidik satu
anak sendiri. Seorang da’i yang menyadarkan dan menasi-
hati jemaahnya, belum tentu berhasil menuntun istrinya.
Allah berfirman,
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“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petun-

juk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi

petunjuk kepada orang vang dikehendaki-Nya, dan Allah

lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima pe-
tunjuk.” (QS. Al-Qashash: 56)
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dika Ayahku seperti lbranit

Seberat-beratnya menyebarkan kebaikan di masyarakat,
lebih berat lagi menuntun keluarga. Al-Qur’an bahkan me-
ngatakan bahwa istri dan anak bisa menjadi musuh yang
menunjukkan tentang bagaimana beratnya ujian membi-
na keluarga bagi seorang ayah. Allah berfirman dalam su-
rah At-Tagabun ayat 14,
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“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagi-
mu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika
kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Jika istri dan anak menjadi musuh, maka sungai kebaikan
yang mengalir dari muara hati seorang suami atau ayah
akan terhalang alias tidak sampai. Seorang kepala rumah
tangga akan merasa kesuksesannya tidak berarti, pincang,
dan tidak sempurna jika tidak mampu menyalehkan istri
dan anaknya. Seorang suami bisa jadi condong menjadi
buruk, jika ia memiliki istri yang buruk. Sebaliknya, jika istri
dan anak taat kepada Allah, maka seorang suami atau ayah
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akan lebih mudah untuk melaksanakan perintah Allah kare-
na ia memiliki dukungan yang kuat dari keluarga.

Dalam riwayat yang sahih dari Imam Bukhari, diceritakan
bahwa saat Ismail masih bayi, Nabi Ibrahim diuji oleh Allah
untuk mengasingkan istrinya, Siti Hajar dan anaknya ke
sebuah tempat yang tandus. Dapatkah Anda bayangkan,
seorang ibu yang masih menyusui bayinya harus berpisah
dengan suaminya dan tinggal di tempat asing yang ger-
sang pula? Namun saat Ibrahim bersiap meninggalkan istri
dan anaknya itu, Hajar pun bertanya: Apakah ini karena
Allah memerintahkanmu? Ibrahim mengiyakannya. Maka
Hajar pun berkata dengan penuh ketegaran: Kalau begitu,
Allah tidak akan menelantarkan kami selamanya. Sikap Ha-
jar tersebut menunjukkan ketaatannya kepada Allah dan
suaminya. Tatkala istri dan anaknya hilang dari pandang-
an, Ibrahim pun berdoa,

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai

tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang
dihormati...”
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Jika Ayahky seperti lbrahit

Beberapa ahli tafsir berpendapat bahwa doa Nabi Ibra-
him tersebut diucapkan sebanyak dua kali yaitu saat ia
meninggalkan istrinya di padang tandus itu dan saat Kak-
bah dibangun. Doa Ibrahim menunjukkan penyerahan
keselamatan keluarganya kepada Allah. Meskipun ia ber-
ada jauh dari istri dan anaknya, namun Ibrahim tidak me-
lepaskan perhatiannya. Maka siapa lagi yang layak untuk
dimintai perlindungan, saat ia sendiri tak berada di sisi
keluarganya itu kecuali Allah? Sikap Nabi Ibrahim ini dapat
diteladani oleh para ayah yang sedang bepergian mening-
galkan rumah, sedang ia mengkhawatirkan keselamatan
anak dan istrinya. Doa dapat menjadi sebuah ikatan batin
yang kuat antar anggota keluarga. Pun bagi istri yang di-
tinggal suaminya hendaknya meneladani ketaatan Hajar,
sehingga pekerjaan suami yang semata-mata mencaririda
Allah dapat menuai berkah bagi keluarga.

Setelah Ibrahim bertemu kembali dengan putranya, Allah
kembali menguji keimanannya. Kali ini ujian yang dihadapi-
nya lebih dahsyat yaitu menyembelih anak kandungnya,
Ismail.




“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: ‘Hai
anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!’
la menjawab: ‘Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperin-
tahkan kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaaffaat:
102)

Ayat ini memberikan banyak pelajaran bagi orangtua.
Pertama, kesulitan apa pun yang sedang dihadapi oleh
keluarga hendaklah dibicarakan bersama. Dalam kasus
perintah penyembelihan anaknya, Ibrahim memanggil Is-
mail dan mengajaknya duduk bersama. Ibrahim memulai
pembicaraannya dengan sapaan “Hai anakku’” dan meng-
akhirinya dengan mengatakan “Pikirkanlah apa pendapat-
mu.”” Di sini tampak sikap terbuka seorang ayah kepada
anaknya. la tak segan meminta masukan dan menyimak
apa yang dipikirkan oleh anaknya. Seorang ayah berusaha
demokratis, meski keputusan itu dalam hal yang tidak ber-
tentangan dengan perintah Allah.

Membiasakan mendengar dan meminta pendapat anak
dapat menumbuhkan sikap kritisnya. Anak akan merasa
menjadi bagian terpenting dalam keluarga. Anak akan
belajar berbesar hati dan bagaimana ia menghadapi masa-
lah. Di sisi lain, seorang kepala rumah tangga akan sema-
kin yakin dan mantap dalam mengambil keputusan jika ia
memperoleh dukungan pendapat dari keluarganya.
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Ayat ini diawali dengan lafal L.S"“‘JT;""CL'DG yang berarti bah-
wa Ismail telah mencapai perkembangan usia yang men-
jadikan ia mampu melakukan sesuatu bersama ayahnya.
Di usia seperti itu ia sudah bisa menjadi partner bertukar
pendapat oleh ayahnya. Syeikh Sya’rawi mengemukakan
secara detail mengapa Allah menggunakan lafal Sampai
pada usia mampu berusaha bersamanya dan bukan menga-
takan Sampai pada usia mampu berusaha saja. Ungkapan
usia sudah mampu berusaha artinya si anak sudah mem-
punyai kemampuan untuk bergerak, kesehatan, dan ke-
kuatan untuk melakukan semua hal, namun penambahan
kata berusaha bersamanya (bersama ayahnya) menunjuk-
kan makna lebih khusus. Menurut Sya’rawi, penambahan
kata bersamanya mengisyaratkan peran Ibrahim di usia
perkembangan anaknya. Sebagai seorang ayah yang pe-
nyayang, ia tidak membebankan Ismail untuk melakukan
kemaslahatan dan pekerjaan yang tidak disanggupi anak-
nya. Jadi Ismail hanya berusaha semampunya, sedangkan
apa yang tidak disanggupinya diambil alih atau dibantu
oleh ayahnya. Andai kata Ismail bersama dengan orang
lain, bukan dengan Ibrahim yang bijak, boleh jadi ia sering
dibebankan untuk melakukan hal-hal yang tidak disanggu-
pinya. Di sini kita dapat belajar sikap kebapakan Ibrahim
yang tidak terlalu menuntut anaknya untuk bisa dalam se-
gala hal dan tidak memaksakan kehendak. Ibrahim justru
membantu dan bekerja sama dengan anaknya untuk me-
nebar kemaslahatan.




Kedua, hendaknya seorang ayah membicarakan sebuah
masalah dengan jujur, tenang, dan kepala dingin. Saat
sebuah masalah menimpa keluarga, tugas seorang ayah
adalah menenangkan keluarganya dan memikirkan solusi
tanpa disertai emosi. Sayyid Quthub menjelaskan bahwa
kalimat “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mim-
pi bahwa aku menyembelihmu” yang diucapkan oleh Nabi
Ibrahim dalam ayat tersebut menunjukkan ketenangan
dan kemantapan hatinya. la tidak menakut-nakuti dan
mengalihkan keyakinan anaknya dengan sikap emosional-
nya, sehingga Ismail bisa menerima kenyataan itu dengan
lapang dada. la juga ingin anaknya mampu merasakan le-
zatnya iman dan penyerahan kepada Tuhan sebagaimana
yang dirasakannya. Perkataan Ibrahim kepada anaknya
juga menunjukkan bahwa ia tidak menyembunyikan kebe-
naran apa pun dari anaknya. la mengungkapkan isi perin-
tah Allah dengan apa adanya.

Ketiga, jawaban Ismail, Insya Allah engkau akan menda-
patiku termasuk orang-orang yang sabar menggambarkan
kepribadian luar biasa yang dimiliki Ismail. Ismail menga-
itkan kesabarannya dengan kehendak Allah (insya Allah)
menunjukkan kesantunannya yang tinggi kepada Rabbnya.
Prof. Quraish menjelaskan hal ini menjadi bukti yang tidak
diragukan lagi bahwa jauh sebelum peristiwa besar ini ter-
jadi pastilah sang ayah telah menanamkan dalam hati dan
benak anaknya tentang keesaan Allah dan bagaimana seha-
rusnya bersikap kepada-Nya. Sikap dan ucapan Ismail yang
direkam ayat ini adalah buah pendidikan tersebut.
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Ucapan Ismail juga memberikan kita satu motivasi untuk
senantiasa bersabar. Dalam menghadapi ujian sesulit apa
pun, sabar seumpama penawar yang ampuh. Kesabaran
atas problematika yang dihadapi dalam keluarga akan
menuntun kita menjadi ikhlas. Adakalanya ujian itu tidak
bisa dilewati dengan mudah, adakalanya ia membuat
ayah, ibu, dan anak hampir rapuh dan goyah. Kesabaran,
bagaimanapun juga adalah satu-satunya usaha di mana
kita berusaha memasrahkan ketidakberdayaan dan keti-
dakmampuan kita sebagai manusia.

Demikianlah pelajaran dan inspirasi yang kita dapat petik
dari perintah disembelihnya Ismail diabadikan dalam Al-
Qur’an. Selain pelajaran-pelajaran tadi, peristiwa ini juga
mengisyaratkan bahwa bagaimanapun besarnya rasa
cinta seorang ayah kepada anaknya, namun ia harus ikhlas
jika harus kehilangannya. Jangankan harta, semua yang
diperoleh di dunia ini di luar amal akan hilang dan fana.
Anak adalah hak yang diberikan oleh Allah, maka sebagai
orangtua kita harus ikhlas dan siap jika tiba masanya Allah
mengambil haknya.
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Kekuatan sebuah Tim

ernahkah Anda melihat bola dalam sebuah pertan-

dingan menggelinding sendiri tanpa ada yang me-
mainkannya? Tentu tidak. la pasti akan dimainkan dari
satu pemain ke pemain lainnya. Namun pernahkah Anda
memperhatikan bagaimana sebuah bola bisa menembus
pengawalan sebelas orang? Dan bagaimana sebuah bola
bisa dioper ke sana kemari dengan teratur, di atas lapang-
an yang begitu luas? Jawabannya adalah kerja sama tim.

Satu tim sepak bola terdiri atas sebelas pemain. Mereka
memiliki tugas masing-masing, namun semuanya berte-
kad untuk mewujudkan tujuan yang sama: mencetak skor
terbanyak dan menjadi pemenang. Tujuan yang sama akan
mengompakkan sebuah tim, sehingga seorang pemain
tidak terfokus pada ego pribadinya. Dalam sebuah tim bu-
kanlah kehebatan orang per orang yang menentukan, na-
mun bagaimana mereka dapat bekerja sama dengan baik.
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Jika dalam sebuah kelompok tiap anggotanya hanya me-
ngejar tujuannya masing-masing tanpa membangun be-
kerja sama, maka itu bukan tim. Misalnya, di klub A, terda-
pat lima bintang sepak bola yang sama-sama populer dan
memiliki skill di atas rata-rata. Namun, masing-masing lima
pemain ini merasa hebat, tidak ada yang mau diatur, dan
semuanya ngotot bertindak sebagai penyerang. Ketika
bola dikuasai, mereka tidak mau mengopernya ke yang
lain, sehingga ujung-ujungnya mereka justru saling menja-
tuhkan dan merugikan klubnya. Jika hal ini terus berlanjut,
maka pada akhirnya klub tersebut akan pecah lalu bubar
dengan sendirinya.

Keluarga pun demikian adanya. Untuk menjadi sebuah tim
yang solid, keluarga sebaiknya merumuskan tujuan besar-
nya. Jika tujuan besar itu telah ditetapkan, maka konse-
kuensinya adalah setiap anggota keluarga harus disiplin
terhadap pembagian tugas. Ayah sebagai pemimpin ke-
luarga bertindak sebagai pengawas dan pengontrol. Ibu
sebagai manajer sekaligus pelatih dan anak-anak menjadi
pemain. Ini hanya ilustrasi sederhana karena pada kenya-
taannya pembagian tugas keluarga bersifat fleksibel. Ada-
kalanya anak-anak juga bertugas sebagai pengontrol jika
ayah dan ibu melewatkan satu aktivitas penting, adaka-
lanya semua anggota keluarga bertindak sebagai pemain
dan seterusnya.

Membangun keluarga yang solid sama dengan mendi-
rikan bangunan. Keduanya harus berdiri di atas fondasi
yang kuat. Al-Qur’an memberikan perbandingan menarik
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tentang hal tersebut dalam surah At-Taubah ayat 109 beri-
kut,
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“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan-
nya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya)
itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunan-
nya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka
jahannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada
orang- orang yang zalim.”

Saat membangun sebuah rumah, apakah Anda ingin mem-
bangunnya di atas fondasi yang kuat atau membangunnya
di atas fondasi yang rapuh? Di ayat ini Allah menggambar-
kan bagaimana ruginya membangun di tepi jurang yang
rapuh. Saat jurang tersebut runtuh, bangunan di atasnya
pun akan meluncur jatuh ke dasar jurang. Ayat ini dapat
menjadi sebuah renungan bagi ayah, ibu, dan anak, teru-
tama bagi keluarga yang selama ini tidak pernah berpikir
tentang tujuan apa yang akan dicapainya bersama. Tujuan
dibangunnya sebuah keluarga hendaklah sejalan dengan
tujuan Allah menciptakan manusia di muka bumi yaitu tia-
da lain untuk bertakwa kepada-Nya dan meraih ridha-Nya.




Ketika seorang ayah mencari nafkah untuk keluarganya,
maka ia hendaklah bekerja atas dasar takwa dan untuk
meraih keridhaan Allah. Ibu yang merawat rumah dan
mengasuh anak-anaknya tanpa lelah hendaklah sebagai
manifestasi takwanya kepada Allah. Jika semua anggota
keluarga bersama-sama fokus pada tujuan besar ini, maka
bangunan keluarga akan kokoh dan solid. Begitu pula da-
lam mendidik anak, ayah dan ibu hendaklah saling men-
dukung dan memotivasi dalam kebaikan. Intinya, bekerja
sama untuk mewujudkan tujuan besar tadi: bertakwa ke-
pada Allah dan mencapai ridha-Nya.

Ketika anak bolos ke sekolah karena malas misalnya, lalu
ayah memberikan hukuman kepadanya, maka hendaklah
ibu tidak membela kesalahan sang anak. Saat anak yang
sudah balig kedapatan tidak salat, maka ibu dan ayah
harus kompak menegakkan aturan. Berikan teguran keras
atau sanksi terhadap anak. Dalam mencapai tujuan besar
keluarga, baik ayah dan ibu harus saling bekerja sama
meski keduanya memiliki pembagian tugas yang berbeda.

Sering kali karena naluri kasih sayang berlebihan, seorang
ibu justru melindungi kesalahan anak dan menuruti semua
keinginan buah hatinya meskipun itu bukan hal yang baik.
Tanpa disadari, seorang ibu justru merusak anaknya sendi-
ri. Perbuatan ini tidak hanya akan berdampak buruk pada
anak, tetapi juga pada keutuhan keluarga. Anak akan ter-
jerumus pada perbuatan-perbuatan yang dilarang, sehing-
ga ia menjadi sulit meninggalkannya. Masalah akan sema-
kin kompleks dan rumit karena istri tidak lagi menghargai
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suaminya dan lebih memilih menutupi kesalahan anaknya,
sebaliknya suami merasa istri tidak sejalan lagi dengannya.
Allah berfirman,
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.”

Keluarga yang senantiasa saling membantu demi terwu-
judnya tujuan besarnya akan menciptakan sebuah kekuat-
an dalam menghadapi berbagai macam tantangan. Keku-
atan tersebut tidak bergantung pada besar atau kecilnya
keluarga. Al-Qur’an mengisahkan bagaimana pasukan
tentara Thalut berhasil menaklukkan pasukan tentara
Jalut. Ketika pasukan Thalut melihat jumlah bala tentara
Jalut yang banyaknya dua kali lipat dari mereka, beberapa
tentara mendadak dihinggapi rasa takut dan pesimis akan
kemenangan mereka. Namun, di antara pasukan Thalut
tersebut ada yang tetap merasa yakin dan mereka pun
berkata,
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“Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan mene-
mui Allah pun berkata: ‘Berapa banyak terjadi golongan
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang
sabar.””

Ayat ini mengajarkan bahwa kekuatan tim sesungguhnya
bukanlah terletak pada kuantitas, tetapi kualitas. Tidak
masalah apakah dalam sebuah keluarga itu terdiri dari
dua, tiga atau sepuluh anggota selama masing-masing
dari mereka berkualitas. Tidak masalah apakah anak di-
didik oleh seorang ibu single parent atau orangtua yang
lengkap selama mereka bertekad mendidik anak secara
berkualitas. Kualitas itu dapat berupa keyakinan dan ke-
beranian seperti yang dimiliki oleh tentara Thalut tadi. Ya-
kin optimis berhasil meraih tujuan dan berani menghadapi
tantangan, sehingga bagaimanapun besarnya pengaruh
negatif yang ada di lingkungan luar keluarga tidak akan
memengaruhi anggota keluarga.

Sepuluh keluarga yang lemah tidak lebih baik dari satu
keluarga yang solid. Satu keluarga yang berkualitas akan
meluaskan kebaikan lebih luas dan lebih banyak di masya-
rakat. Bukankah sebuah negara yang baik berawal dari
kelurga yang baik pula? Oleh karena itu, jadikan keluarga
sebagai sebuah tim yang solid. Sebagaimana yang dice-
ritakan di awal tulisan tadi, dalam sebuah tim bukanlah
kehebatan orang per orang yang menentukan, namun

-
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bagaimana mereka dapat bekerja sama dengan baik un-

tuk mencapai tujuan yang sama. Selamat berjuang menja-
di pemenang!
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Kualitas Keluarga Menentukan
Kualitas Generasinya

atu-satunya nama surah dalam Al-Qur’an yang meng-
S abadikan nama keluarga adalah surah Ali Imran. Kata
Imran diambil dari nama ayah kandung Maryam. Menurut
Syaikh Mutawalli Sya’rawi, Imran adalah putra Maatsaan
yang nasabnya bersambung ke Nabi Sulaiman, lalu Nabi
Daud, hingga sampai ke garis keturunan Nabi Ya’qub.
Sayyid Quthb dalam tafsirnya mengemukakan bahwa be-
berapa riwayat menunjukkan jika Imran juga berasal dari
keturunan Nabi Ibrahim.

Istri Imran sendiri memiliki saudari yang merupakan istri
dari Nabi Zakariya. Istri Imran nantinya melahirkan seo-
rang putri bernama Maryam. Dari Maryam lahirlah Nabi
Isa, sedangkan istri Nabi Zakariya melahirkan seorang put-
ra bernama Nabi Yahya. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
luarga Imran adalah keluarga istimewa. Keistimewaan ini
juga ditegaskan dalam surah Ali Imran ayat 33-34 berikut,
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim, dan keluarga Imran dari semua umat di semesta
ini. Sebagai satu keturunan yang sebagiannya dari ketu-
runan yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Derajat kemuliaan ini tidak hanya diberikan kepada per-
orangan saja sebagaimana kemuliaan Nabi Adam dan Nabi
Nuh, tetapi juga kemuliaan keluarga. Dari keturunan Ibra-
him dan keluarga Imran lahirlah para manusia pilihan yang
diberikan keistimewaan oleh Allah melebihi hamba-ham-
ba-Nya yang lain. Keistimewaan keluarga Imran semakin
dipertegas dengan lahirnya Maryam, seorang wanita suci
nan mulia. Kelahiran Isa tanpa ayah adalah peristiwa yang
luar biasa, sehingga dipilihnya Maryam sebagai ibu yang
melahirkannya menunjukkan derajat keutamaan Maryam.
Allah berfirman dalam surah Al-Imran ayat 42,
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“Dan ingatlah ketika Malaikat berkata: ‘Wahai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan

kamu, dan melebihkan kamu dari semua wanita di muka
bumi.”
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Ayat ini memberikan kita banyak hikmah, di antaranya
adalah Allah bukan hanya memberikan keistimewaan
khusus kepada orang per orang, tetapi juga memberikan
keistimewaan itu kepada keluarga seperti keluarga Ibra-
him dan keluarga Imran. Di sini dapat disimpulkan bahwa
keluarga memiliki potensi sama besarnya dengan individu
untuk menjadi teladan, yang terpilih, best of the best dari
semua penghuni di muka bumi.

Nabi Ibrahim dan kedua istrinya yang taat melahirkan
anak-anak setaat Nabi Ismail dan Nabi Ishaq. Nabi Yahya
yang saleh lahir dari keturunan Nabi Zakariya dan istrinya
yang sabar. Maryam yang senantiasa menjaga kesucian-
nya melahirkan manusia istimewa yaitu Nabi Isa. Dapat di-
lihat bahwa penentuan kualitas seorang anak dimulai dari
kualitas bibit orangtua. Kualitas bibit orangtua ditentukan
sejak dari pemilihan calonistri atau calon suami.

Oleh karena itu, Rasulullah dalam beberapa hadisnya
berpesan agar laki-laki yang berniat menikah dianjurkan
mempertimbangkan faktor keturunan atau latar belakang
keluarga calon istrinya, di luar faktor agama. Di hadis lain,
Rasulullah juga menekankan pentingnya menikahi perem-
puan yang subur, yang bisa melahirkan banyak anak. Hal
ini untuk menjamin proses regenerasi dalam keluarga.
Pertimbangan semacam ini juga berlaku bagi perempuan.
Perempuan hendaknya memilih calon suami yang berasal
dari keturunan yang baik sehingga kelak dapat menjadi
imam keluarga.
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Beberapa ahli genetika percaya bahwa sebagian watak
yang terbentuk dalam diri seorang anak pada tahap perta-
ma perkembangannya merupakan bawaan dari orangtua
yang melahirkannya. Di dalam DNA manusia terdapat se-
buah petunjuk mengenai bagaimana sel-sel dalam tubuh
anak itu berkembang. Anak yang sehat akan memiliki
kombinasi kromosom tertentu, sebagian berasal dari kro-
mosom ayahnya dan sebagian lagi dari ibunya.

Sebuah penelitian menunjukkan betapa besarnya penga-
ruh genetis ini pada diri seorang anak. Orangtua yang me-
miliki riwayat penyakit akut atau menular, kemungkinan
besar akan tertular ke anak. Demikian pula bayi kembar,
hampir sebagian besar lahir dalam keluarga yang berketu-
runan kembar pula. Sebuah fakta menarik menunjukkan
bahwa ras kulit hitam memiliki tingkat dominasi yang lebih
tinggi dibanding kulit putih. Hasil penelitian ahli genetika
lain yang tak kalah menarik adalah kecerdasan seorang
anak kemungkinan besar diturunkan dari gen ibunya.

Tentu saja faktor genetika ini bukan satu-satunya penen-
tu perkembangan karakter anak, tetapi yang terpenting
adalah mempertahankan kualitas lingkungan keluarga.
Bagaimana mempertahankan kualitas lingkungan keluar-
ga? Caranya dengan mewariskan nilai-nilai positif keluarga
kepada generasi selanjutnya. Jika seorang anak mewarisi
keunggulan orangtuanya secara genetis lalu didukung
oleh nilai-nilai positif dalam lingkungan keluarganya, maka
terciptalah seorang anak yang berkarakter kuat dan ber-
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bakat luar biasa. Dibanding faktor genetika, faktor kedua
ini lebih penting untuk diperhatikan.

Seumpama seorang petani yang ingin menanam cabai,
terlebih dahulu ia menyemai bibitnya. Bibit-bibit itu dise-
mai dengan cara yang sama. Sang petani merawat cabai
dengan telaten, memberikan tanamannya nutrisi dan pe-
rawatan yang sama. Namun pada akhirnya, tanaman ca-
bai tersebut tetap saja memperlihatkan kualitas tumbuh
berbeda. Ada tanaman yang lebih lambat pertumbuhan-
nya, ada pula yang sangat cepat berbuah. Ada buah cabai
yang sangat pedas, ada pula yang tidak pedas sama sekali.
Mengapa? Pertama, kualitas bibit yang berbeda. Kualitas
keturunan! Kedua, kualitas media tanam atau lahan cabai
itu mungkin tidak sama. Lingkungan tempat ia tumbuh
memengaruhi kualitas hasil cabai.
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“Dan tanah yang baik, tanam-tanamnya tumbuh subur
dengan izin Allah, dan tanah yang tidak subur tanaman-
nya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengu-
langi tanda-tanda kebesaran Kami bagi orang-orang yang
bersyukur.”

Tanah adalah tempat tanaman bertumbuh. Keluarga
adalah tanah. Di sanalah anak-anak dipupuk dan dirawat.




Di sanalah anak-anak mendapatkan nutrisi untuk pertum-
buhan dan perkembangannya.

Seorang teman berkisah. Mereka dianugerahi dua anak
laki-laki, namun karakter keduanya sangat bertolak be-
lakang. Anak pertama mewarisi semua keunggulan bibit
orangtuanya, juara kelas, mandiri, dan selalu rapi. Seba-
liknya anak kedua mereka memiliki prestasi akademis
yang biasa-biasa saja. Anak ini bahkan sangat manja dan
cengeng. Suka meronta-ronta jika keinginannya tidak ter-
penuhi. Mengapa hal ini bisa terjadi padahal kedua anak
tersebut lahir dari orangtua yang sama?

Orangtua kedua anak ini memiliki bibit yang berkualitas.
Ayah dan ibu kedua anak ini sama-sama memiliki potensi
untuk menciptakan anak-anak yang cerdas. Namun, pada
akhirnya mereka tidak mampu mempertahankan kualitas
lingkungan keluarganya. Teman ini melanjutkan kisahnya.
la menyimpulkan bahwa perubahan pola dan gaya hidup
rumah tangga merekalah yang menyebabkan perbedaan
karakter kedua anaknya. Anak pertama tumbuh dan di-
besarkan dalam kondisi ekonomi yang pas-pasan. Teman
ini mengaku bahwa ketika itu ia dan istrinya harus hidup
berhemat, sehingga ia tidak memanjakan anaknya. Di
saat-saat sulit itu pula mereka merasa lebih dekat kepada
Tuhan. Dan memiliki banyak waktu untuk mendidik anak
mereka. Enam tahun kemudian, ketika kehidupan eko-
nomi mereka semakin membaik, bahkan jauh lebih baik,
anak kedua ini lahir. Istrinya yang terjun sebagai pebisnis




Kualitas Kelvargs Menentukan.

pun mulai jarang di rumah. Akhirnya anak kedua ini lebih
banyak menghabiskan waktu dengan baby sitter-nya. Ni-
lai-nilai positif seperti kemandirian, ketekunan, termasuk
nilai agama, yang dulunya diajarkan kepada anak pertama
tidak dapat mereka pertahankan lagi.

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang
dikenal oleh anak. Sebelum anak mengenal lingkungan
di sekolah, kampus, dan masyarakatnya, mereka terlebih
dahulu belajar segala hal dari keluarganya. Syaikh Sya’ra-
wi menjelaskan bahwa keturunan bukanlah soal sedarah-
sedaging, tetapi lebih kepada masalah ikatan nilai-nilai.
Keturunan atau keluarga adalah mereka yang sama-sama
berada dalam ikatan keimanan dan ketaatan kepada
Allah. Allah memilih keluarga Ibrahim dan keluarga Imran
bukan berarti bahwa setiap anggota keluarga yang seda-
rah dan sedaging dengan keduanya adalah orang-orang
yang terpilih, yang diistimewakan. Tidak. Buktinya, sete-
lah Maryam melahirkan Isa, tidak ada lagi manusia pilihan
yang lahir dari keturunan mereka. Pun dalam keluarga
Ibrahim, tidak semuanya menjadi pemuka agama bagi
kaumnya.

Ketika Nabi Ibrahim dijadikan oleh Allah sebagai pemim-
pin (imam) bagi seluruh umat manusia, Ibrahim pun me-
mohonkan keturunannya untuk menjadi sepertinya. Na-
mun Allah berfirman,




“Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan
perintah dan larangan, lalu ia melaksanakannya. Allah
berfirman: ‘Sesungguhnya Aku menjadikanmu imam bagi
seluruh manusia.” Ibrahim pun berkata: ‘Saya mohon juga
dari keturunanku.’ Allah berfirman: ‘[anji-Ku tidak berlaku
bagi orang-orang yang zalim.””

Artinya, di antara keturunan Ibrahim kelak, ada juga yang
zalim. Ada yang tidak bisa dijadikan teladan. Mereka bu-
kanlah orang-orang dalam keluarga Ibrahim yang diisti-
mewakan sebagaimana ayat sebelumnya meski secara
genetis mereka berasal dari garis keturunan yang sama.
Ini menjadi bukti bahwa di antara keturunan Ibrahim ada
juga beberapa orangtua yang tidak mampu mewariskan
nilai-nilai keluarga yang berkualitas kepada anak-anaknya.

Demikian halnya keluarga Imran. Mengapa anak-cucu isti-
mewa lahir dari Imran dan istrinya? Ini bukan hanya karena
mereka mewariskan kualitas bibit keturunan yang unggul,
tetapi juga karena mereka berhasil mewariskan nilai-nilai
kebaikan dalam keluarga. Kesalehan Imran dan istrinya di-
warisi dan dilanjutkan oleh Maryam. Dan keimanan serta
ketabahan Maryam diwarisi dan dilestarikan oleh anak-
nya, Isa.
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Pada akhirnya, orangtualah yang paling bertanggung
jawab dalam menjaga kualitas keluarga yang diwarisinya
dari nenek moyang mereka. Karakter dan kebiasaan yang
baik dari mereka dilestarikan dengan meneruskannya ke-
pada anak-anak. Apa yang dapat diambil sebagai teladan,
diteladani. Saat ini, beberapa orangtua lebih banyak ter-
fokus menyiapkan warisan bagi anak-anak yang bersifat
materi, duniawi. Mereka membangunkan rumah megah
untuk persiapan masa depan anak, menyiapkan sejumlah
tabungan dan asuransi dengan susah-payah untuk menja-
min kehidupan anak mereka kelak. Padahal menurunkan
nilai-nilai atau karakter positif jauh lebih utama dan lebih
bermanfaat bagi anak-anak di masa yang akan datang.
Nilai-nilai moral dan spiritual itulah yang sebenarnya lebih
dibutuhkan oleh anak ketika terjun di masyarakatnya.

Memang tidak ada keluarga yang sempurna. Oleh karena
itu, nilai-nilai buruk dari keluarga nenek moyang kita cu-
kuplah menjadi pelajaran agar generasi selanjutnya tidak
mengulanginya. Kesalahan dan keburukan masa lalu dari
generasi keluarga terdahulu jangan sampai diwarisi oleh
anak-anak, tetapi jadikanlah ia motivasi untuk membina
keluarga yang lebih baik. Amin.
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Mencerdaskan Anak
Lewat Cerita

alam menyampaikan risalahnya, Al-Qur’an tidak

menggunakan metode penyampaian yang monoton.
Jika ditelaah, ayat yang berbentuk cerita atau kisah lebih
banyak dibanding ayat yang berbentuk penjelasan hukum.
Ayat-ayat tersebut dipaparkan dalam bentuk rangkaian
dari sebuah kisah yang menarik, sehingga memudahkan
umat untuk menelaah dan mengambil hikmah-hikmah di
balik ayat-ayat Al-Qur’an.

Metode penyampaian Al-Qur’an dalam bentuk kisah-kisah
ini dapat diaplikasikan dalam parenting. Di zaman yang di-
penuhi oleh teknologi serbamodern ini, anak-anak justru
lebih banyak mendengar dan melihat hal-hal yang sia-sia
melalui berbagai media. Ditambah lagi pengaruh kecan-
duan sosial media, orangtua menjadi malas meluangkan
waktu untuk mendongengkan cerita untuk anak, sehing-
ga anak lebih banyak mengambil sumber imajinasi dan
inspirasi di luar orangtuanya.



parenting dari Al-Qur’an

\nspiras!

Salah satu keistimewaan cerita adalah ia dapat disampai-
kan kapan dan di mana saja serta tidak mengenal batasan
usia audiens-nya. Seorang ibu bahkan sudah bisa memulai
mendongengkan untuk bayi yang masih berada dalam
kandungannya. Para psikolog telah menjelaskan bahwa
bercerita untuk anak memiliki manfaat yang luar biasa
bagi perkembangan kecerdasannya. Di antara manfaat
tersebut adalah

1.

Ketika anak mendengarkan cerita, ia akan memperta-
jam imajinasinya sehingga fungsi otak kanannya sema-
kin berkembang. Imajinasi tersebut akan mengantar-
kan anak untuk lebih kreatif dan inovatif.

Bercerita akan meningkatkan kecerdasan bahasa anak
terutama di usia balita. Pada anak yang belum dapat
berbicara sekalipun, ia akan menyimak kata per kata,
dialog per dialog yang dipaparkan orangtua melalui
cerita dan merekamnya di dalam memorinya.

Cerita yang dituturkan dengan intonasi suara dan
mimik yang sedih, takjub, bahagia, dan mimik lainnya
akan merangsang kecerdasan emosional anak. Oleh
karena itu, orangtua dianjurkan untuk bercerita de-
ngan ekspresi atau gerakan yang disesuaikan dengan
isi cerita.

Kemampuan analisis anak akan meningkat karena keti-
kaia mendengarkan cerita karenaia akan belajar untuk
menebak jalan cerita, pelajaran di balik cerita hingga
kesimpulan dari sebuah cerita. Karakter-karakter yang
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ada dalam cerita akan merangsang keingintahuannya,
sehingga ia akan belajar mendeskripsikan karakter ter-
sebut melalui otak kanannya.

5. Beberapa penelitian membuktikan bahwa rumah
yang membudayakan tradisi mendongeng untuk anak
akan menguatkan ikatan para penghuninya. Ketika
ibu meluangkan waktu untuk mendongeng sebelum
anak tidur, anak akan merasa lebih diperhatikan dan
disayang. Di sisi lain, ibu pun akan membangun ikatan
komunikasi dan emosional yang kuat dengan anaknya.

6. Mendongeng untuk anak juga akan merangsang minat
bacanya karena didorong oleh rasa ingin tahunya yang
kuat, sehingga orangtua tidak lagi perlu repot-repot
memaksa anak untuk membaca.

7. Dengan cerita, orangtua akan lebih mudah menanam-
kan nilai-nilai positif kepada anak. Pelajaran dan hikmah
kehidupan akan lebih berkesan jika dipaparkan melalui
kisah-kisah yang menarik dan inspiratif.

Adapun jenis cerita yang dapat dibacakan untuk anak ada-
lah cerita yang dapat menggugah hatinya untuk berbuat
kebaikan dan semakin mempermantap keimanannya. Allah
berfirman dalam surah Hud ayat 120,
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“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepa-
damu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan
hatimu....”
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Pengungkapan kisah-kisah tersebut tentu bukan tanpa
tujuan. Saat bercerita, selipkanlah pelajaran dan nilai-nilai
positif yang ingin ditanamkan oleh orangtua kepada anak-
nya. Allah berfirman dalam surah Yusuf ayat 111:
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-
Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menje-
laskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.”

Ada beberapa hal yang dapat digarisbawahi dalam ayat
ini. Pertama, penyebutan gelar ulil albab pada bagian awal
ayat memiliki kaitan dengan dampak penyampaian kisah-
kisah tersebut karena kisah yang baik akan menjadi sum-
ber inspirasi dan belajar bagi Ulil Albab. yang berarti Ulul
Albab berarti orang-orang yang berpikiran cerdas, berwa-
wasan, dan memiliki cara pandang visioner. Sebagaimana
yang telah diterangkan bahwa bercerita memiliki hubung-
an yang sangat erat dalam meningkatkan fungsi analisis
dan kemampuan imajinasi otak kanan. Hal ini juga ditegas-
kan dalam surah Al-A’raf ayat 176 yang berbunyi,
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“Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar
mereka berpikir.”

Kedua, kisah-kisah Al-Qur’an bukanlah kisah yang penuh
basa-basi dan dibuat-buat. Kisah Rasul dan umat terda-
hulu serta kisah-kisah menakjubkan lainnya adalah kisah
nyata yang pernah terjadi di zaman dahulu. Orangtua da-
pat memilih porsi lebih besar untuk menceritakan kepada
anak kisah-kisah nyata dibanding kisah fiktif karena kisah
nyata akan lebih berkesan dan istimewa. Karena kisah
tersebut sudah pernah terjadi maka hal ini akan membuat
anak berpikir bahwa pelajaran atau manfaat cerita akan
lebih memungkinkan untuk diwujudkannya.

Ketiga, kalimat menjelaskan segala sesuatu yang menjadi
sifat Al-Qur’an dalam menyampaikan risalahnya bermak-
na tersirat bahwa dalam menyampaikan sesuatu, terka-
dang manusia pun membutuhkan penjelasan lebih detail
atau lebih rinci. Cara ini dapat diaplikasikan ketika orang-
tua mendongengkan anak. Orangtua sebaiknya menceri-
takan latar hingga pelaku dalam cerita tersebut dengan
jelas kepada anak sehingga keseluruhan isi cerita dapat
ditangkap dengan baik oleh anak. Jika cerita hanya disam-
paikan dengan sepotong-potong atau melompat-lompat,
anak akan merasa tidak puas. Anak akan terus-menerus
bertanya dengan rasa penasaran yang besar. la akan lebih
banyak berpikir tentang bagaimana wajah pelaku, lokasi




inspir

cerita, dan sejenisnya daripada memperhatikan nilai-nilai
dalam cerita.

Ada banyak kisah yang termuat dalam Al-Qur’an yang
bisa dijadikan sumber inspirasi bagi orangtua untuk ber-
cerita. Para ulama menjelaskan ada tiga jenis kisah dalam
Al-Qur’an yaitu kisah para Nabi meliputi kisah bagaimana
mereka berhadapan dengan kaumnya, kehidupan kelu-
arganya, dan cara mereka berdakwah. Menariknya, kisah
Nabi tersebut adakalanya digambarkan dengan manusia-
wi untuk menunjukkan sisi-sisi lain dari kehidupan seorang
pembawa risalah Allah. Bahkan hampir semua Nabi dice-
ritakan memiliki kehidupan yang sulit lagi bergelombang
dan tak jarang harus menghadapi kedurhakaan dari anak
danistrinya sendiri.

Jenis kisah lainnya adalah tentang peristiwa orang-orang
biasa (bukan Nabi) yang terjadi di zaman dahulu seperti
Thalut dan Jalut, Zulgarnain, penghuni gua (alkahfi), Qa-
run, dan lainnya. Pengungkapan kisah-kisah dari orang-
orang di luar para Nabi memberikan hikmah bahwa pel-
ajaran dan nilai-nilai kehidupan dapat dipetik dari siapa
saja, pun orang yang tak disebutkan namanya. Sebuah
ungkapan ahli hikmah mengatakan, “Dalam belajar jangan
terlalu mempermasalahkan tentang siapa, namun pikirkan-
lah tentang apa dan bagaimana karena semua orang adalah
guru bagimu.” Di antara orang-orang yang dikisahkan da-
lam Al-Qur’an tersebut, meskipun tidak dikaruniai keisti-
mewaan nubuat dan mukjizat, namun dapat memberikan
pengaruh yang luar biasa dalam masyarakatnya ketika itu.
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Terakhir adalah kisah-kisah yang terjadi di zaman Rasulul-
lah saw., seperti peristiwa hijrah, malam Isra, Perang Ba-
dar, dan sebagainya. Sosok Rasulullah saw., telah ditetap-
kan oleh Allah sebagai uswatun hasanah sehingga tidak
heran jika jejak-jejak kehidupan beliau diabadikan dalam
Al-Qur’an. Selain itu, kisah-kisah yang dialami oleh Rasu-
lullah dan masyarakat Arab ketika itu juga dapat menjadi
bukti historis tentang eksistensi Islam hingga menjadi
agama yang dapat diterima oleh segenap kalangan.
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Menghentikan Kebiasaan
Buruk Anak

nak Anda kecanduan game sampai malas makan?
Aﬁmak sering memukul dan bersikap kasar terhadap
saudaranya? Atau anak Anda suka sekali jajan sembarang-
an? Apakah Anda mulai kehabisan akal menghadapi ke-
biasaan-kebiasaan buruk anak yang sepertiitu?

Pertama-tama, mungkin ayah dan ibu harus duduk bersa-
ma untuk memikirkan solusi terbaik demi kebaikan sang
anak yaitu dengan introspeksi. Terkadang sebagai orang-
tua kita terlalu berfokus bagaimana anak harus bersikap
baik kepada kita, tetapi melupakan bagaimana sikap kita
sendiri terhadap anak. Jika ayah dan ibu merasa sudah
maksimal melakukan segala cara agar anak lepas dari ke-
biasaan buruknya, maka sekarang saatnya untuk meng-
evaluasi diri. Mungkin metode pendekatan yang dilakukan
selama ini tidak efektif? Niat disertai semangat ayah dan
ibu untuk menghentikan kebiasaan buruk sudah benar,
tidak perlu diubah, yang diubah adalah caranya.
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Kebiasaan buruk anak berawal dari hal yang ia lakukan
berulang-ulang. Sebuah penelitian mengungkapkan bah-
wa dari ribuan sinyal yang diterima oleh otak manusia, ha-
nya sekitar 40 saja yang diproses secara sadar, sedangkan
sisanya diproses secara otomatis. Artinya, sebagian besar
dari sikap manusia adalah hasil kebiasaan yang otomatis
ia lakukan. Setiap ada aktivitas baru yang dilakukan oleh
manusia, maka sel-sel otak akan terhubung membentuk
sebuah pola. Jika aktivitas tersebut berulang, hubungan
pola sel-sel itu akan semakin tebal sehingga terbentuklah
sebuah kebiasaan. Dengan kata lain, perilaku yang sudah
menjadi kebiasaan akan menjelma layaknya sebuah prog-
ram. Jika ia ingin dihilangkan, maka ia harus diinstal ulang.

Otak anak terus mengalami perkembangan di masa-masa
pertumbuhan mereka. Oleh karena itu, sangat penting
bagi orangtua untuk mengisi otak tersebut dengan prog-
ram-program yang positif, sehingga terbentuklah kebia-
saan-kebiasaan yang positif pula. Seorang ibu yang mena-
kut-nakuti anak dengan hal tidak logis hanya karena keha-
bisan akal menegur anaknya, maka secara tak sadar anak
akan tumbuh menjadi penakut. Awalnya ia takut kepada
setan bualan ibunya, lalu ia akan takut gelap, dan takut
ditinggal sendirian. Atau sebaliknya, ketika ia menemukan
bahwa apa yang dikatakan ibunya tersebut sebenarnya
hanya bualan belaka, maka ia akan berpikir bahwa mem-
bohongi orang dengan cara seperti itu adalah hal wajar.

Dalam beberapa kasus, anak yang kecanduan game justru
dimulai dari sikap orangtua yang membiarkan anaknya
bermain gadget. Saat anak menangis dan ibu tidak mau
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repot membujuk, anak lantas dihibur dengan game. Saat
ayah sibuk dan tidak ingin diganggu, anak disuguhi tablet.
Akhirnya, otak anak akan terprogram untuk berpikir bah-
wa ayah danibunya merasa lebih tenang dan leluasa jika ia
bermain game. Dari situ, ia tidak bisa jauh dari game. Awal-
nya ia hanya kecanduan game, namun kebiasaan buruk ini
ujung-ujungnya melahirkan banyak kebiasaan buruk baru
seperti makan buru-buru atau menunda-nunda makan,
malas belajar, terbiasa menahan buang air besar, dan se-
jenisnya.

Bagi orangtua yang mau introspeksi, tidak ada kata ter-
lambat untuk memperbaiki. Bagaimanapun juga, orang-
tua adalah manusia yang tak luput dari khilaf. Sikap terba-
ik adalah menebusnya dengan membuka diri untuk belajar
dan belajar. Proses jatuh bangun inilah yang nantinya akan
menjadi kenangan terbaik bagi keluarga ketika anak-anak
sudah dewasa dan sukses. Banyak ibu yang sudah berce-
rita bagaimana mereka sukses menghentikan kebiasaan
buruk anaknya.

Ada banyak cara atau metode penanganan untuk meng-
hadapi kebiasaan buruk anak. Salah satunya adalah me-
niru cara Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak hanya terdiri atas
ayat-ayat yang sifatnya perintah atau anjuran, tetapi juga
larangan. Larangan tersebut juga terdiri atas tingkatan
demi tingkatan. Namun menariknya, larangan yang ditu-
jukan untuk menghentikan kebiasaan tingkat berat ma-
nusia, tidak dilakukan secara serentak. Artinya, larangan
tersebut dilakukan pelan-pelan, tahap demi tahap.




Contoh yang paling sering dibahas oleh para ulama ada-
lah larangan meminun khamar atau minuman keras. Bagi
orang yang tidak pernah menyentuh atau bahkan melihat
minuman keras dalam kesehariannya, tentulah larangan
tersebut akan ditaatinya dengan mudah. Tetapi bagi orang
yang menganggap minuman keras sama dengan air, yang
sama-sama menjadi kebutuhan sehari-hari, maka larangan
tersebut adalah hal yang supersulit bahkan mungkin mus-
tahil untuk dilakukan.

Kenyataannya, masyarakat Arab di zaman Rasulullah saw.,
justru terjebak pada kebiasaan meminum khamar. Hal ini
bisa saja disebabkan karena faktor lingkungan dan buda-
ya. Pesta-pesta pernikahan yang diadakan tak sepi dari
jamuan minuman keras. Bahkan di waktu-waktu tertentu,
mereka mengadakan lomba meminum khamar untuk me-
nilai siapa laki-laki terkuat di antara mereka. Tak heran jika
meminum khamar menjadi sebuah kebiasaan yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan mereka.

Syekh Ali As-Shabuny menjelaskan tentang tahapan pe-
netapan hukum khamar dalam kitab beliau At-Tibyaan fi
Ulum Al-Qur’an. Syekh as-Shabuny mengatakan bahwa
ada empat tahap penetapan hukum khamar sebelum ia di-
haramkan secara total. Tahap pertama yaitu adanya pen-
jelasan keburukan khamar secara tidak langsung melalui
firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 67,




k.
Menghentikan K_eblasaahn purvk Ana

.-'-"'"" ~ A= '!'E?”

ii.’. - - A s - - T e "'.:: -
UJ;._)_, L_)&.u Aoe QJHL?;U%MY‘}M1ELJ}MU§_5

po Biage eeliiegs sowme g DS
Q%f}ﬂhﬂi’dﬂ'i Ks) e
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman
yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesunggguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (ke-
besaran Allah) bagi orang yang memikirkan.”

Pada tahap ini, Al-Qur’an menjabarkan tentang pemanfa-
atan buah-buahan, yaitu ada yang dimanfaatkan oleh ma-
nusia sebagai sesuatu yang baik dan ada pula yang dijadi-
kan manusia sebagai minuman keras yang menyebabkan
hilangnya akal sehat. Adapun larangan untuk meminum
khamar tidak dinyatakan secara langsung, tetapi hanya
dijelaskan bahwa memanfaatkan buah kurma dan anggur
untuk dijadikan minuman keras bukanlah termasuk dalam
kategoririzqan hasanan, sebagai sumber rezeki yang baik.

Tahap kedua adalah dengan menjelaskan keburukan kha-
mar secara langsung. Firman Allah dalam surah Al-Baga-
rah ayat 219,
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: ‘Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
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beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya le-
bih besar dari manfaatnya...."”

Menurut Imam Al-Qurthuby, penyebutan kalimat manaafi’
yang berarti beberapa manfaat berhubungan dengan ke-
untungan material yang diperoleh manusia lewat judi dan
minuman keras. Pada judi, orang-orang bertaruh dengan
uang dan menguntungkan pihak yang memenangkan ta-
ruhan dan penyelenggara perjudian. Adapun pada kasus
minuman keras, manfaat yang dimaksud adalah hasil jual
beli yang diperoleh orang Arab ketika itu di mana mereka
memasok minuman keras dari kota Syam dengan harga
yang lebih murah lalu memperdagangkannya di Kota Hijaz
dengan harga yang lebih mahal.

Selanjutnya, ayat ini menekankan bahwa Dosa dari minum-
an keras dan berjudi jauh lebih besar dibanding manfaatnya.
Penekanan ini membuka pikiran manusia bahwa segala
sesuatu yang mendatangkan keuntungan material, tidak
selalu baik di sisi Allah. Perbuatan atau pekerjaan yang
tampaknya mendatangkan uang banyak, namun pada
hakikatnya ia justru menjauhkan manusia dari Allah dan
menjerumuskannya ke lubang dosa. Jadi, setelah Allah
menjelaskan bahwa pengolahan buah-buahan menjadi
minuman keras adalah hal yang tidak baik, maka di tahap
ini Allah semakin menegaskan keburukan minuman keras
sebagai dosa. Tahap pertama keburukan khamar adalah
sakaran, mengacaukan pikiran dan merusak otak, yakni
keburukan pada fisik manusia, sedangkan di tahap kedua,
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keburukan khamar adalah istmun kabiir, dosa besar, yakni
keburukan rohani-spritual.

Tahap ketiga, larangan meminum khamar sudah disebut-
kan secara jelas namun hanya berlaku dalam kondisi ter-
tentu. Tahap ini dapat dilihat pada surah An-Nisa ayat 43
berikut,
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, se-
dang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu meng-
erti apa yang kamu ucapkan....”

Larangan untuk meminum khamar pada tahap ini bersifat
khusus yaitu hanya di waktu-waktu salat. Bagi mereka
yang mabuk, tidak dibolehkan untuk melaksanakan salat
sampai kesadaran mereka kembali pulih. Ayat ini turun un-
tuk menegur beberapa sahabat Rasulullah saw., yang me-
minum khamar di luar waktu salat, namun ketika masuk
waktu salat dan ketika di antara mereka ada yang ditunjuk
menjadi imam, bacaan salatnya menjadi tidak keruan.

Setelah umat Rasulullah saw., dianggap telah mampu me-
ngendalikan diri untuk tidak meminum khamar menjelang
waktu-waktu salat, maka Allah pun mengharamkan kha-
mar secara menyeluruh. Tahap ini adalah tahap terakhir,
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sehingga keharaman minuman keras sudah bersifat gath’i
dan tidak bisa ditawar-tawar lagi. Surah Al-Maidah ayat
90-91 secara tegas dan tersurat menjelaskan hal ini,
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memi-
num) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan panah adalah termasuk perbuat-
an setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya setan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan ke-
bencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah

dan salat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pe-
kerjaan itu).”

Dari empat tahapan yang dijelaskan Al-Qur’an tentang mi-
numan khamar ini, ada beberapa hal atau langkah-langkah
yang dapat dipelajari dan dicontoh oleh orangtua dalam
menghentikan kebiasaan buruk anaknya, yaitu:
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Langkah awalnya, mulailah menjelaskan kepada anak ten-
tang apa manfaat dan apa kerugian yang didapatkan anak
melalui perbuatannya tersebut. Misalnya, anak yang ter-
biasa menghabiskan sebagian besar waktunya waktu di
depan televisi akan membuatnya melihat dan menyerap
banyak informasi, namun dampak negatifnya lebih banyak
lagi. Beberapa dampak negatifnya seperti menyebabkan
turunnya minat belajar dan membaca, pola tidur bermasa-
lah, meregangkan hubungan antarkeluarga karena anak
kurang bercengkerama dengan orangtuanya, dan anak
akan meniru dengan cepat hal-hal tidak baik lewat televisi.
Duduk berjam-jam di depan televisi juga akan melelahkan
sel-sel mata anak dan menyebabkan lehernya kaku.

Jelaskanlah untung dan rugi perilaku buruk anak dengan
bahasa yang mudah dipahaminya. Pilihlah waktu yang
tepat untuk menjelaskan kepadanya. Jika perlu, ajaklah
ia bersama ayah dan ibu untuk membuat daftar dampak
dari kebiasaan buruknya. Kesalahan beberapa orangtua
adalah mereka sering kali melarang anaknya tanpa men-
jelaskan alasannya terlebih dahulu. Ketika seorang anak
dilarang dania pun bertanya, “Kenapa nggak boleh, lantas
ibunya tak acuh menjawab “Kalau Mama bilang nggak bo-
leh ya nggak boleh tuh”, maka keinginan anak untuk me-
matuhi larangan tersebut hanya setengah-tengah. Anak
yang kritis cenderung menyukai penjelasan alasan dan ia
akan mulai memikirkan mana hal yang baik dan mana hal
yang buruk untuk dirinya.
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Langkah selanjutnya adalah reward and punishment.
Ayah dan ibu sebaiknya membuat kesepakatan dengan
anak apa konsekuensi dari perbuatannya. Bentuk konse-
kuensinya dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitan
menghentikan kebiasaan buruknya. Anak yang sudah ke-
canduan main game akan diberikan konsekuensi seperti
pemotongan uang saku secara bertahap. Jika anak mulai
berhasil mengurangi intensitas bermain game, maka be-
rilah ia hadiah sebagai bentuk penghargaan atas usaha-
nya. Namun perlu diingat, bentuk reward and punishment
tersebut jangan sampai membuat anak justru berpindah
ke kebiasaan buruk baru. Misalnya, untuk mencegah anak
menonton televisi, orangtua malah menjanjikan ia hadiah
berupa perangkat playstation. Atau untuk menghentikan
kebiasaan anak membentak, orangtua justru balas mem-
bentak lebih keras. Dalam sebuah kaidah fikih disebutkan
“Janganlah hal yang buruk dihilangkan dengan hal yang bu-
ruk pula”.

Sebagaimana dalam penetapan haramnya khamar tadi,
sebelum diharamkan total, sebelumnya khamar diha-
ramkan hanya di waktu-waktu salat. Dari sini, kita dapat
menyimpulkan bahwa tahap yang tidak kalah pentingnya
adalah pengaturan waktu. Buatkan anak jadwal khusus.
Berikan ia batasan waktu menonton, main game, bermain,
dan sejenisnya. Misalnya, tidak boleh menonton sebelum
PR selesai dikerjakan. Main game hanya boleh dilakukan
setelah tidur siang. Hari ini ayah melarang anak main game
lewat dari tiga jam, besoknya dinaikkan menjadi dua jam,
dan seterusnya. Berikan anak kegiatan lain di luar jadwal
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menonton dan main game, sehingga ia akan mendapat-
kan pengalaman tentang kegiatan lain di luar kebiasaan
buruknya. Tahap ini terdengar mudah, namun membutuh-
kan kedisiplinan yang tinggi dari orangtua untuk menaati
jadwal yang ada.

Setelah anak mampu melewati semua tahapan tadi, maka
langkah terakhir adalah konsistensi. Tidak sedikit anak
yang sudah lepas dari kebiasaan buruknya kembali lagi
pada kebiasaan buruknya di lain waktu. Oleh karena itu,
dibutuhkan kesabaran luar biasa dari orangtua dengan
menanamkan nilai-nilai akhlak terus-menerus sehingga
anak memiliki self controlling yang baik. Kalaupun semua
upaya ini sudah maksimal namun anak belum bisa lepas
dari kebiasaan buruknya, maka tiada pertolongan lain ke-
cuali memohon pada Allah. Berdoalah, semoga anak dibu-
kakan hati dan pikirannya untuk melihat hal-hal baik lain.
Amin.
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Motivasi dari Kisah Maryam
untuk Ibu Single Parent

enjadi single parent atau orangtua tunggal bukan-

lah hal yang mudah. Orangtua yang lengkap saja
sering kali mengeluh dan menderita karena menemukan
banyak tantangan berat dalam mendidik anaknya, apalagi
seorang ibu yang harus menghadapi semuanya sendirian,
tanpa pendamping.

Dalam surah Maryam ayat 22-23, Allah mengabadikan ki-
sah bagaimana Maryam melahirkan dan mengasuh anak-
nya tanpa suami ataupun keluarga,
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“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia mengasingkan
dirinya dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh.
Kemudian rasa sakit akan melahirkan anak itu memaksa-
nya bersandar ke pangkal pohon kurma. Ia pun berkata:
Aduhai, alangkah baiknya aku mati dan aku menjadi tak
berarti (bagi orang lain) lagi dilupakan.”

Ayat ini menggambarkan kondisi fisik dan psikologis
Maryam saat mengandung. Rasa sakit luar biasa ia rasa-
kan menjelang kelahiran putranya dan beban sebagai
calon ibu tanpa suami sedikit-banyak memengaruhi jiwa-
nya. Bagaimanapun ia adalah seorang perempuan yang
memiliki sisi emosional yang dominan. la nyaris putus asa
dengan berpikir ia lebih baik mati saat itu juga. la berpikir
ia lebih baik dilupakan oleh orang-orang yang pernah me-
ngenalnya.

Kesedihan Maryam bukanlah disebabkan sakit fisiknya
saja, tetapi kenyataan hidup yang harus ia hadapi mem-
buatnya nyaris putus asa. Dapatkah Anda membayangkan
bagaimana Maryam menjalani masa-masa hamilnya dan
menghadapi proses kelahiran anaknya dalam keadaan
terasing, sendirian, dan tanpa keluarga di sisinya? Selain
itu, ia pasti memikirkan bagaimana beratnya menghadapi
tanggapan buruk dari masyarakatnya jika mereka tahu
tentang kelahiran anaknya.

Namun Allah tidak membiarkan perempuan ini merasa
sendirian dan diacuhkan. Allah lalu mengutus malaikat
untuk menghibur Maryam dengan memberikan jaminan
hidup dan keselamatan ia dan anaknya. Allah berfirman,
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“Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: ‘Ja-
nganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu
telah menjadikan anak sungai berada di bawahmu. Dan
goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya
pohon itu akan mengggugurkan buahnya yang matang
kepadamu. Maka makan, minum, dan bersenanghatilah
kamu. Jika kamu melihat orang lain, maka katakanlah: Se-
sungguhnya aku bernazar untuk berpuasa kepada Tuhan-
ku, maka aku tidak akan bicara dengan seorang manusia
pun hari ini.”

Kalimat janganlah kamu bersedih hati menjadi bukti bah-
wa Maryam memang merasakan kesedihan sebagaimana
kesedihan perempuan yang single parent pada umumnya.
Meski Maryam diberikan beberapa karomah oleh Allah,
akan tetapi ia tak lain hanyalah seorang manusia biasa. la
sama dengan orang lain yang membutuhkan makan dan
minum sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam surah
Al-Maidah ayat 75,
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.. dan ibunya seorang yang sangat benar. Keduanya (Isa
dan Maryam) biasa memakan makanan....”

Namun, kesedihan berlipat ganda yang dialami Maryam
tidak membuatnya melarikan diri dari kenyataan. Meski
sempat putus asa, Maryam dengan tabah menemui kaum-
nya setelah melahirkan Isa,

“Maka Maryam membawa anaknya kepada kaumnya de-
ngan menggendongnya. Kaumnya berkata: ‘'Hai Maryam,
sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat
mungkar. Hai saudara Harun, ayahmu sekali-kali bukan-
lah orang jahat dan ibumu bukanlah seorang pezina.”

Apa yang membuat Maryam begitu tegar menghadapi
takdir hidupnya meski ia harus menghadapi semuanya
sendirian? la sedikit pun tidak gentar meski harus meneri-
ma caci-maki dan tuduhan miring dari masyarakat. Kenya-
taan bahwa ia melahirkan seorang anak tanpa suami bu-
kanlah sesuatu yang sepele, Maryam bahkan memperta-
ruhkan nama baik ayah dan ibunya yang terkenal sebagai
keluarga terhormat lagi saleh.
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Berdasarkan kisah ini kita dapat mengambil banyak hik-
mah kehidupan untuk dijadikan teladan, terlebih bagi
para ibu yang melahirkan dan membesarkan anaknya
sendirian. Perlu digarisbawahi bahwa rasa sedih, kesepi-
an, merasa dilupakan, dan tidak berguna adalah gejolak
jiwa yang normal dan wajar sebagaimana yang digambar-
kan dalam kisah Maryam tadi. Perasaan-perasaan seperti
itu bukan hanya dialami oleh ibu-ibu single parent, tetapi
juga yang memiliki pasangan sekalipun.

Sebagaimana yang diketahui, ketika seorang perempuan
mengandung, terjadi perubahan dratis dalam tubuhnya.
Perubahan fisik ini memicu terjadinya perubahan hormon
dalam tubuh. Hormon-hormon ini lantas memengaruhi
psikologis perempuan sehingga ia menjadi lebih peka, sa-
ngat mudah tersinggung, atau yang lebih parah morning
sickness hingga baby blues.

Di sisi lain, seorang perempuan memang telah diberikan
oleh Allah ketangguhan seorang ibu yang tidak dimiliki
oleh kaum lelaki, sehingga ia mampu mengandung sela-
ma berminggu-minggu lalu menghadapi rasa sakit saat
melahirkan dan membesarkan anaknya. Hal ini adalah
keistimewaan seorang ibu yang seharusnya disyukuri oleh
kaum hawa.

Selama mengandung, Maryam memilih mengasingkan diri
dari masyarakat. Selain untuk menghindari tanggapan ne-
gatif masyarakatnya, Maryam juga ingin menjalani proses
persalinannya dengan tenang. Meskipun di tempat yang
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asing, ia yakin bahwa Allah senantiasa ada bersama ham-
ba-hamba-Nya yang sabar.

Ketika tak ada seorang pun yang berada di sampingnya,
ketika tak ada siapa-siapa yang membantunya, Maryam te-
tap percaya bahwa Tuhan tak pernah membiarkan hamba
yang dikasihi-Nya sendirian. Pada masa-masa sulit seperti
itu, Maryam lebih banyak berdoa dan mendekatkan diri
kepada Allah sehingga ia semakin dekat kepada Tuhannya
melebihi saat-saat sebelum ia terpilih menjadi calon ibu. Ia
tidak marah atas takdir yang dijalaninya, sebaliknya ia jus-
tru menerimanya dengan penuh tawakal. Ujian yang berat
tidak membuatnya menjauh, tetapi justru menjadikannya
semakin taat.

Allah pun memuji sikap Maryam tersebut dalam surah At-
Tahrim ayat 12,
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“Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatan-
nya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari
ruh ciptaan Kami. Dan dia membenarkan kalimat-kalimat
Tuhannya dan Kitab-kitabnya, dan ia termasuk orang-
orang yang taat.”
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| dari Kisah Maryam untuk...

Motivas

Setiap orangtua memilki masalah dan tantangan yang ber-
beda-beda dalam menyiapkan kelahiran dan proses peng-
asuhan anaknya. Bagi ibu yang single parent tantangan
yang harus dihadapi mungkin dua kali lebih berat, namun
hal tersebut justru mendorong ibu untuk menjadi dua kali
lebih tangguh, dua kali lebih sabar, dan dua kali lebih man-
diri dari orangtua yang lengkap.

Ketika anak lahir, seorang ibu menghadapi masa-masa
yang lebih berat lagi. Tanpa keberadaan suami, seorang
ibu terpaksa mengerjakan tugas dan kewajiban kepala
rumah tangga dalam mencarikan nafkah bagi anaknya.
Di satu sisi ia harus menjalani tugasnya sebagai seorang
ibu yang membesarkan anaknya, di sisi [ain ia bekerja me-
ngumpulkan harta untuk membiayai rumah tangganya.

Dari kisah Maryam kita dapat menyimpulkan bahwa satu-
satunya pegangan hidup yang paling kuat adalah agama.
Inilah modal penting yang menghindarkan para ibu dari
frustrasi dan kelelahan jiwa. Mengandung dan membesar-
kan anak adalah bagian dari jihad, jika seorang ibu mampu
menjalani semua proses itu dalam ketaatan kepada Allah.
Memperbanyak zikir adalah salah satu obat jiwa. Adanya
anak jangan sampai menjadi penghalang untuk senantiasa
mengingat Allah.
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“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang-
siapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-
orang yang merugi.”

Dengan mendekatkan diri kepada Allah, maka Allah pun
akan dekat kepada kita sehingga masalah seberat apa pun
dapat dihadapi dengan ikhlas dan tabah. Sebuah kalimat
bijak mengatakan, “Jangan katakan saya punya masalah
besar, tapi katakanlah saya punya Tuhan yang Mahabesar.”

Nilai plus yang didapatkan dari ketaatan tersebut tentu
saja akan memengaruhi jiwa bayi yang dikandung ibu.
Bayangkanlah bahwa bayi dalam kandungan itu ikut ber-
ibadah dan mendoakan ibunya. Pikirkanlah hal-hal yang
positif seperti ketika ia besar nanti dialah yang akan meng-
gantikan sosok ayahnya atau hal indah lainnya. Tak perlu
menyesali kesedihan karena kesedihan adalah sesuatu
yang dibutuhkan untuk merasakan kebahagiaan. Meski
tanpa seorang suami, ibu single parent juga mempunyai
hak yang sama untuk berbahagia dan melahirkan seorang
anak yang saleh-salehah.

* Y *




Nasihat Lukman

ara ulama berbeda pendapat tentang identitas
P Lukman, apakah ia seorang Nabi atau bukan. Mayo-
ritas ulama berpendapat bahwa Lukman adalah manusia
biasa yang diberikan pengetahuan berupa hikmah oleh
Allah. Dalam sebuah riwayat yang dinukil dalam Tafsir
Sya’rawi menyebutkan bahwa Lukman adalah seorang
laki-laki yang berkulit gelap dan berbibir tebal. la konon
pernah berkata kepada seseorang yang memandanginya,
“Jika menurutmu kedua bibirku ini begitu tebal, maka se-
sungguhnya ia mengucapkan kata-kata yang halus. Jika me-
nurutmu kulitku sangat hitam, maka sesungguhnya hatiku
adalah putih.” Karena ia senantiasa mengeluarkan kata-
kata penuh hikmah, Lukman dijuluki Alhakim yang artinya
bijaksana.

Allah berfirman dalam surah Lukman ayat 12,



“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada
Lukman yaitu ‘bersyukurlah kepada Allah. Dan barang-
siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya ia bersyukur
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang kufur, maka

rar

sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.

Ayat tersebut memberikan penekanan tentang hakikat
bersyukur. Allah memerintahkan Lukman untuk senan-
tiasa bersyukur dan menjauhi sikap kufur. Sikap Lukman
yang menasihati anaknya merupakan salah satu bentuk
rasa syukur kepada Allah atas hikmah yang diberikan ke-
padanya. Sikap Lukman ini memberikan motivasi kepada
para orangtua bahwa mendidik anak pada hakikatnya
adalah ungkapan syukur kepada Allah. Kualitas mendidik
anak mencerminkan kualitas syukur orangtua. Tidak se-
mua pasangan di dunia ini diberikan kesempatan dan anu-
gerah sebagai seorang ayah dan ibu. Artinya, orangtua
adalah manusia spesial, yang terpilih memikul tanggung
jawab untuk mendidik anak-anaknya maka sudah selayak-
nya orangtua mensyukurinya.

Lukman memulai nasihatnya dengan berkata,




“Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya di
waktu ia menasihatinya: ‘Wahai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah. Sesunggguhnya syirik adalah be-
nar-benar kezaliman yang besar.”

Nasihat-nasihat Lukman senantiasa diawali dengan pang-
gilan kepada anaknya, ya bunayya (wahai anakku) yang
menunjukkan sikap lemah-lembut dan kebapakannya.
Lukman pertama-tama mengajarkan tentang akidah ke-
pada anaknya, tentang pengenalan kepada Tuhan yang
Maha Esa. Seorang ayah bertanggung jawab menanam-
kan keimanan kepada anaknya sejak ia lahir. Ajaran Islam
menganjurkan seorang ayah mengazankan bayi yang baru
lahir agar kalimat pertama yang didengarnya adalah ten-
tang nilai-nilai ketuhanan. Bayi yang baru lahir belum me-
miliki dosa, begitu suci, sehingga orangtualah yang kelak
membentuknya. Rasulullah saw., bersabda,
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orangtua-
nyalah yang menjadikan ia sebagai Yahudi, Nasrani atau
Majusi.”
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Tidak ada pendidikan tanpa iman, tidak akan tercipta
keseimbangan dan keadilan tanpa iman serta tidak ada
akhlak tanpa iman. Mengapa? Karena iman adalah fondasi
dari kehidupan manusia di muka bumi. la menjadi cahaya
hati untuk mengarahkan seseorang pada kebenaran. Rasa
percaya kepada adanya pencipta dari segala sesuatu di
alam semesta akan melahirkan rasa takut dan rasa tunduk
kepada Allah. Oleh karena itu, Lukman melanjutkan nasi-
hatnya dengan berkata,
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“Hai anakku, sesungguhnya jika ada suatu perbuatan

seberat biji sawi sekalipun, yang berada di dalam batu

atau di langit atau di dalam bumi maka niscaya Allah kan
membalasnya. Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha

Mengetahui.”

Bayangkan bagaimana kecilnya biji sawi itu, ia hampir
sama ringannya dengan biji kapas. Namun Lukman mene-
gaskan kepada anaknya bahwa kebaikan yang seringan
biji sawi pun akan dibalas oleh Allah. Tidak ada seorang
manusia yang dapat bersembunyi dari penglihatan Allah.
Bahkan apa yang tersembunyi di kedalaman lubuk hati
manusia pun akan diketahui-Nya.




Masihat Lukman

Kualitas keimanan dapat diukur dari rasa takut kepada
Allah. Menanamkan rasa takut kepada Allah dapat dimulai
dari hal-hal sederhana. Misalnya kenalkanlah anak dengan
apa yang disebut dosa. Saat anak ketahuan berbohong,
beri tahulah ia jika berbohong adalah dosa. Kisahkanlah
kepada anak tentang adanya malaikat pencatat amal dan
bagaimana isi surga atau neraka.

Saya sering menemukan seorang ayah yang justru me-
nakut-nakuti anaknya dengan hantu, ketimbang takut
kepada Allah. Akibatnya, pengaruh takut itu tidak akan
bertahan lama dan membuat anak mengidentikkan ke-
takutan dengan sesuatu yang horor. Tak jarang pula ada
orangtua yang kehabisan akal menegur anaknya sehingga
mengancam dengan ungkapan-ungkapan seperti “Awas,
nanti mama panggil Pak Polisi” atau “Ayah akan lapor sama
gurumu!”.

Takut kepada manusia atau hantu, berbeda dengan ta-
kut kepada Allah. Rasa takut kepada Pencipta pada haki-
katnya adalah fitrah setiap manusia. Rasa takut itu akan
menjadi rem dan alarm yang mengingatkan, mencegah,
dan mengendalikan. Mengajarkan anak-anak bahwa apa
yang mereka kerjakan akan memiliki konsekuensi di sisi
Allah secara tidak langsung akan membentuk keimanan-
nya. Anak-anak yang sudah diajarkan iman dan rasa takut
kepada Tuhannya akan memiliki hati yang hidup.

Setelah iman dan rasa takut kepada Allah, Lukman pun
mengajarkan anaknya pilar-pilar amal yaitu salat, berbuat
amar makruf nahi mungkar dan bersabar.
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“Wahai anakku, dirikanlah salat, dan suruhlah manusia
untuk berbuat yang baik dan cegahlah mereka dari perbu-
atan yang buruk serta bersabarlah atas apa yang menim-
pa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan Allah.”

Lukman memerintahkan anaknya untuk salat mengisya-
ratkan bahwa seorang ayah juga berperan sebagai imam
keluarga, di mana anak dan istri adalah makmumnya. Ia
mempunyai tugas utama memimpin keluarganya untuk
salat. Salat adalah amal pertama seorang muslim yang
kelak dihisab di hari kiamat. Salat adalah kunci dari semua
amalan setiap muslim. Dalam surah Thaha ayat 132 Allah
berfirman,
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“Dan perintahkanlah keluargamu mendirikan salat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.”

Rasulullah saw., dalam hadisnya menganjurkan orangtua
agar membiasakan anak salat sejak usia tujuh tahun dan
tidak segan memberi sanksi jika ia meninggalkan salat
pada usia sepuluh tahun. Menurut Dr. Muhammad Sayyid
Ahmad al-Masir, membiasakan anak salat mengandung




Masihat Lukman

beberapa pelajaran. Pertama, membiasakan anak salat
berarti ia juga akan terbiasa bersuci. Anak akan belajar
tentang pentingnya kebersihan dan kesucian dalam
beribadah. Kedua, sebagai motivasi bagi anak untuk me-
laksanakan amalan yang utama sehingga ia akan belajar
mencintai Tuhannya. la akan belajar nilai agama dan akh-
lak. Ketiga, ketika ayah mengajak anak salat berjemaah ke
masjid baik di waktu-waktu salat fardhu maupun hari raya,
ia akan belajar bersosialisasi.

Di zaman modern ini, tak sedikit orangtua yang menge-
luhkan salat anaknya. Ketika anak-anaknya dewasa bah-
kan sudah berkeluarga, mereka tidak mampu menjaga
salat lima waktu. Namun kenyataan seperti ini seharusnya
menjadi introspeksi bagi orangtua. Saat anak masih kecil,
beberapa orangtua mengabaikan perintah ini sehingga
saat usia balig anak sudah susah untuk dibiasakan. Saat
anak sedang asyik bermain atau tidur nyenyak, beberapa
orangtua merasa tidak tega untuk menyuruh anaknya
salat. Atau saat ayah ke masjid, ia tak pernah mengikut-
sertakan anaknya karena takut mereka rewel atau ribut.
Sikap seperti ini seharusnya segera dikikis oleh orangtua,
mengingat betapa besar pertanggungjawaban mereka di
hadapan Allah jika anak-anaknya tidak salat.

Setelah salat, Lukman juga memotivasi anaknya untuk
terjun ke masyarakat dengan menyerukan kebaikan dan
mencegah kemungkaran. Jika perintah salat menekankan
pada kualitas hubungan manusia dengan Tuhan, sebalik-
nya, perintah amar makruf nahi mungkar ini menyiratkan
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pentingnya bermuamalah antarmuslim. Hal ini memberi-
kan sebuah pelajaran bahwa seorang muslim tidak hanya
bertanggung jawab atas kebaikan dirinya, tetapi juga
kebaikan dan keburukan yang terjadi di masyarakatnya.
Melalui amar makruf nahi mungkar, orangtua juga meng-
ajarkan anak untuk menyiapkan diri menjadi pemimpin di
masyarakatnya kelak.

Anak-anak yang lahir dari keluarga beragama akan meng-
ajar temannya dari keluarga yang tidak memiliki fondasi
agama. Bayangkan jika setiap anak dari setiap keluarga
mengingatkan orang-orang di sekitarnya untuk berbuat
baik, maka hubungan antarsesama muslim akan semakin
solid. Dan ukhuwah islamiyah yang solid ini akan mencip-
takan generasi umat yang tangguh.

Ketika seseorang mendirikan salat dan melaksanakan
amar makruf nahi mungkar, maka bekal sikap yang tak
kalah pentingnya adalah kesabaran. Oleh karena itu, Luk-
man menekankan kepada anaknya untuk senantiasa ber-
sabar atas segala tantangan dan ujian yang menimpanya.
Muhammad al-Masir mengemukakan bahwa ada tiga jenis
sabar yaitu sabar dalam ketaatan sehingga ia mampu me-
laksanakan perintah Allah, sabar dalam maksiat kepada
Allah sehingga ia menjauhinya, dan sabar atas ujian kehi-
dupan sehingga ia menerimanya dengan penuh kerelaan
dan hati yang tenang.
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Nasihat Lukman
Lukman al-Hakim bukan hanya menasihati anaknya ten-

tang ibadah dan muamalah, tetapi juga nilai-nilai adab
atau akhlakul karimah. Lukman pun berpesan kepada

anaknya,
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“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari ma-
nusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membangga-
kan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lu-
nakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai.”

Di ayat ini Lukman memesankan anaknya untuk tidak
bersikap sombong dan bersikap dengan sederhana baik
saat berjalan maupun saat berbicara. Nasihat untuk tidak
sombong mengisyaratkan bagaimana beretika terhadap
orang lain, sedangkan sederhana dalam berjalan dan ber-
bicara menunjukkan etika yang lebih bersifat pribadi.

Kesombongan adalah awal kehancuran. Biasanya, orang
yang sombong menganggap semua orang lebih rendah
dari dirinya. Jika keangkuhan merajai hati, lantas bagaima-
na ia akan menerima kebaikan? Mengajarkan anak untuk
senantiasa rendah hati akan membuat anak terus terpacu
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untuk belajar dan memperbaiki diri. la akan terbuka me-
nerima segala nasihat dan teguran ketika ia berbuat salah
atau keliru. la akan belajar menghargai kelebihan dan ke-
lemahan orang lain.

Syekh Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa sederhana berar-
ti adil dan seimbang di antara kedua sisi, tengah-tengah.
Sederhana ketika berjalan artinya tidak terlalu cepat dan
tidak pula terlalu lambat. Orang yang berjalan terlalu ce-
pat terkesan terburu-buru dan tidak memperhatikan se-
kelilingnya, sedangkan terlalu lambat menunjukkan sikap
malas-malasan atau tidak semangat. Sementara Muham-
mad al-Masir meluaskan pengertiannya tentang nilai yang
terkandung dalam nasihat Lukman tersebut. Menurutnya,
sederhana ketika berjalan dapat pula diaplikasikan oleh
orang yang sedang berkendaraan untuk mencegahnya
kebut-kebutan yang mengancam keselamatan lalu lintas.

Adapun nasihat Lukman tentang merendahkan suara
dapat diterapkan ketika anak sedang berbicara, tertawa,
bermain, ataupun aktivitas lainnya. Saat anak mulai me-
nimbulkan keributan, tegurlah. Pun ketika menyahut ber-
bicara kepada orangtuanya, anak tidak boleh membentak.
Allah berfirman,
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu ja-
ngan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
‘ah’ dan janganlah kamu membentak mereka dan ucap-
kanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”

Suara yang berasal dari media atau alat pun seharusnya
terkontrol sehingga tidak menimbulkan polusi suara.
Syekh Sya’rawi menyindir umat muslim yang mengacuh-
kan masalah ini. Masjid-masjid contohnya, terkadang
saling beradu speaker sepanjang malam meskipun itu di
luar jam salat sehingga mengganggu kenyamanan orang-
orang di sekitarnya. Menurut beliau, apa yang dilantunkan
lewat speaker itu (di luar azan) justru tidak ada pengaruh-
nya terhadap orang-orang yang datang ke masjid. Begitu
pula suara orang yang mengaji, yang sengaja ditinggikan
padahal di sekitarnya ada orang yang sementara salat su-
nat dan berzikir.

Di dalam rumah pun demikian. Orangtua seharusnya
bersikap tegas kepada anaknya saat menonton televisi,
memutar musik, atau media lainnya. Anak jangan sampai
menonton televisi atau memutar alat musik dengan suara
yang menyeberang hingga ke tetangga. Atau ketika azan
berkumandang, orangtua sebaiknya membiasakan untuk
mematikan semua media elektronik agar anak diingatkan
untuk melaksanakan salat. Demikianlah nasihat-nasihat
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penuh hikmah Lukman kepada anaknya yang terekam da-
lam Al-Qur’an. Masih banyak nasihat Lukman lainnya yang
dapat kita baca dari beberapa riwayat di luar Al-Qur’an.
Kandungan ajaran yang disampaikan Lukman menunjuk-
kan betapa perhatiannya ia mengatur segala aspek kehi-
dupan anaknya. Bukan hanya masalah ibadah dan mua-
malah, tetapi juga bagaimana anak mampu menjunjung
tinggi nilai etika.

* e *




Pengaruh Kalimat
vang Baik bagi Anak

ada beberapa ayat Al-Qur’an, Allah menegaskan

bagaimana kalimat yang baik memiliki pengaruh
yang luar biasa dalam menentukan karakter bahkan jalan
hidup manusia. Kalimat yang baik adalah kata-kata yang
mengandung nilai positif, kejujuran, kebenaran, dan pe-
nuh hikmah. Kalimat yang baik akan mengalahkan hati
yang sekeras batu sehingga manusia akan lebih mudah
menerima kebaikan dan mudah diarahkan.

Salah satu perumpamaan Al-Qur’an tentang efek luar bia-
sa dari sebuah kalimat yang baik tercantum dalam surah
Ibrahim ayat 24-25,
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah mem-
buat perumpamaan kalimat yang baik seperti sebuah po-
hon yang baik, akarnya kokoh sedangkan cabang-cabang-
nya menjulang ke langit. Pohon itu memberikan buahnya
pada setiap musim atas izin Tuhan-Nya. Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia agar
mereka senantiasa ingat.”

Kalimat yang baik diumpamakan oleh Allah laksana se-
buah pohon. Pohon yang tumbuh dengan baik akan se-
nantiasa memberikan banyak manfaat tanpa henti. Dan
meskipun ia terus tumbuh tinggi ke atas, akarnya tetap
teguh tertancap pada tanah, memberikan pohon itu ke-
seimbangan agar ia tidak tumbang meski cabang-cabang
dan buah-buahannya terus bertambah.

Dr. Muhammad Ahmad As-Syarqawy, seorang ahli tafsir
Mesir menerangkan maksud tersirat ayat tersebut dan
menghubungkannya dengan hal parenting. Beliau menje-
laskan bahwa perkembangan seorang anak dipengaruh
oleh dua faktor penting dalam hidupnya yaitu faktor ketu-
runan dan lingkungan. Anak yang baik akan lahir dari ketu-
runan yang baik dan dibentuk oleh lingkungan yang baik
pula. Pada ayat tersebut Allah memberikan gambaran
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bahwa apa yang diwarisi oleh anak dari orangtuanya
bukanlah masalah fisik, melainkan karakter dan etika se-
hari-hari. Sebagaimana pohon yang akarnya bagus, akan
tumbuh dengan baik pula. Buah pohon yang baik tentu
berasal dari pohon yang terawat dengan baik dan semua-
nya ditentukan dari nutrisi yang diserap oleh akar pohon
tersebut.

Pada masa pembentukan karakter, anak-anak akan terfo-
kus pada indra penglihatan dan pendengarannya. Mereka
akan menjadi seorang pengamat yang luar biasa tanpa
kita sadari. Apa yang mereka lihat dan apa yang mereka
dengar akan tersimpan dalam memori jangka panjang me-
reka. Mereka seperti sebuah mesin perekam tanpa filter
yang mampu merekam apa saja yang mereka simak.

Gaya bicara seorang anak adalah bentuk ekspresi dari apa
yang ia tangkap sehari-hari. Beberapa hasil penelitian para
psikolog perkembangan anak mengungkapkan bahwa
anak yang sering mendengar kata-kata seperti Maaf, Te-
rima kasih, Sayang, dan Cinta akan menjadi seorang yang
sukses dalam kariernya saat dewasa dan lebih mudah ber-
adaptasi dilingkungannya. Anak yang terbiasa mendengar
ucapan yang baik dari orangtuanya akan tumbuh menjadi
seorang pemimpin yang mampu menjalin hubungan de-
ngan siapa saja.

Sebaliknya, perkataan yang buruk akan memengaruhi ke-
jiwaan anak menjadi negatif. Pada ayat selanjutnya Allah
memberikan perumpamaan kalimat buruk seperti pohon
yang tak mampu berdiri kokoh.
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“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon
yang buruk pula, akar-akarnya tercabut dari permukaan
bumi, tidak dapat tegap sedikit pun. “

Ucapan yang buruk tidak akan meninggalkan kesan yang
baik, tidak memberikan manfaat, sehingga apa yang
disampaikan orangtua tidak akan meninggalkan bekas
di hati anak. Anak yang ditegur dengan kata-kata kasar
justru akan balik membalas orangtua dengan sikap lebih
kasar lagi. Para psikolog mengungkapkan bahwa berteri-
ak kasar kepada anak akan membentuk watak keras ke-
pala pada dirinya. Meneriaki anak justru akan membuat
orangtua menghabiskan energi dengan percuma, karena
pada akhirnya anak tidak akan mendengarkan apa pun
yang dikatakan kepadanya. Beberapa hasil penelitian juga
menunjukkan jika membentak, anak akan merusak sel-sel
otaknya. Maka jika fungsi otak anak rusak, bukankah ia ti-
dak akan mengeluarkan potensi secara maksimal seperti
pohon yang layu?

Anak yang terbiasa mendapatkan kata-kata kasar dan
penuh kebencian dari orangtuanya akan menjadi pribadi
yang mudah melukai teman-temannya, sehingga nantinya
ia akan terkucilkan. Bayangkan saja, jika dalam lingkung-
an sehari-hari seorang anak lebih banyak mendengarkan
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kata-kata kasar dan jorok, sering melihat pertengkaran
dan adu mulut orangtuanya, maka seorang anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang kasar, tidak mau diatur,
dan tidak mengenal sopan-santun. Anak seperti ini akan
seperti pohon yang nantinya tumbang begitu saja karena
akarnya tercabut dari dalam tanah.

Kata-kata positif lahir dari hati yang lemah lembut. Seba-
liknya, mencaci dan membentak anak lahir dari hati yang
keras dan kaku. Allah mengajarkan kita untuk senantiasa
bersikap lemah lembut sebagaimana dalam surah Ali Im-
ran ayat 159,
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“Dan sekiranya kamu bersikap kasar lagi berhati keras,

pastilah mereka akan menjauh darimu. Maka maafkanlah

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermu-
syawarah dengan mereka dalam urusan itu...”

Ada beberapa hikmah yang dapat disimpulkan dari ayat
ini. Pertama, sikap keras dan kasar tidak akan mendatang-
kan manfaat. Melarang anak melakukan sesuatu dengan
membentak dan menghardiknya tidak akan membuat
anak menghentikan aksinya. Pada akhirnya komunikasi
antara anak dan orangtua tidak dapat terbangun, sehing-
ga terciptalah jarak di antara keduanya.
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Kedua, ketika anak-anak melakukan kesalahan maka sikap
terbaik adalah dengan memaafkan kesalahan mereka.
Memberi maaf bukan hanya membuat hati orangtua lepas
dari kekesalan dan amarah, tetapi juga memberi kenya-
manan kepada anak sehingga ia termotivasi untuk tidak
melakukan hal tersebut kedua kalinya.

Ketiga, musyawarah. Bangunlah dialog yang baik dengan
anak. Berusahalah memahami mengapa anak melakukan
hal-hal yang tidak anda sukai, mengapa anak tidak mau
menurut, dan lainnya. Bertanyalah setelah kekesalan
Anda reda. Biarkan anak membela dirinya. Dengarkan
dengan baik alasannya. Lalu bermusyawarahlah dengan
anak bagaimana solusi atas perbuatannya. Dengan mu-
syawarah, anak akan merasa dilibatkan dan dihargai. Jika
sebuah aturan ditetapkan dengan bermusyawarah ter-
lebih dahulu, maka orangtua dapat mengingatkan anak
bahwa aturanitu juga bagian dari keputusannya.

Ada tiga kalimat baik yang dapat kita biasakan pada anak
dalam kehidupan sehari-hari. Kalimat ini tampak sederha-
na, tetapi pengaruhnya luar biasa dalam membentuk ka-
rakter anak.

1. Terima kasih
Ungkapan terima kasih manusia adakalanya kepada
Sang Pencipta, adakalanya kepada sesamanya. Ber-
terima kasih kepada Allah disebut syukur. Tak sedikit
ayat Al-Qur’an yang menyindir manusia sebagai makh-
luk yang sering lupa bersyukur. Sangat sedikit manusia
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yang bersyukur, demikian firman Allah yang diulang-
ulang dalam beberapa surah sebagai introspeksi bagi
umat manusia.

Anak-anak sejak dini harus dibiasakan bersyukur ke-
pada Tuhannya agar ia terhindar dari kufur dan sifat
sombong. Salah satu doa yang dapat diajarkan kepa-
da anak agar ia senantiasa menjadi pribadi bersyukur
adalah doa Nabi Sulaiman dalam surah An-Naml ayat
19 berikut,
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“Ya Tuhanku, berikanlah ilham kepadaku untuk tetap
bersyukur atas nikmat yang Engkau anugerahkan pa-
daku dan kepada orangtuaku, dan untuk mengerjakan
amal saleh yang Engkau ridhai, dan masukkanlah aku
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-
Mu yang saleh.”

Selain membiasakan berterima kasih kepada Allah,
anak-anak juga harus diajarkan bagaimana berterima
kasih kepada sesama manusia. Saat seorang kera-
bat memberikan hadiah pada anak, ingatkanlah ia
untuk berterima kasih. Jika ia malu atau belum mau
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mengucapkannnya di depan orang lain, tidak meng-
apa, orangtualah yang harus mencontohkan lebih da-
hulu. Anggap saja Anda mewakili anak untuk berteri-
ma kasih.

Ketika Anda meminta bantuan anak untuk mengerja-
kan sesuatu jangan lupa untuk berterima kasih. Bia-
sakanlah berterima kasih kepada anak dalam perbuat-
an sekecil apa pun. Misalnya, ketika kita memintanya
mengambilkan segelas air atau sekadar menyimpan
sepatunya di rak. Sering kali kita menganggap bahwa
membantu orangtua dan melakukan apa diperintah-
kan adalah kewajiban anak sehingga kita tidak perlu
berterima kasih kepada mereka. Anggapan ini tidaklah
benar.

Jangan sungkan berterima kasih bahkan ketika kita
tidak meminta anak untuk melakukan apa pun. Con-
tohnya, tanpa disuruh anak kita bersikap baik terha-
dap saudaranya, maka katakanlah, ‘““Makasih ya, Nak,
Mama senang sekali karena kamu hari ini nggak ngu-
silin adikmu lagi.” Atau saat ia membereskan tempat
tidurnya tanpa diperintah, “Duhh, pinternya anak
Mama! Makasih ya, Nak, udah bantu-bantu Mama!”

Seiring waktu, anak akan belajar bahwa mengucapkan
terima kasih itu adalah bentuk penghargaan kepada
orang lain. la akan mengerti bahwa sesama manusia
harus saling menghargai. Tidak ada satu pun orang di
dunia ini yang tidak ingin dihargai. Menghargai usaha
anak sekecil apa pun akan memberikan ia optimisme,
semangat, dan rasa hormat.
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2. Meminta dan memberi maaf

Rasulullah saw., sebagai suri teladan umatnya terke-
nal sebagai pribadi yang pemaaf. Saat dicaci, dituduh
penyihir hingga dianggap orang gila oleh orang-orang
jahil, Rasulullah justru memaafkan mereka dengan
memohonkan ampun kepada Allah. Al-Qur’an banyak
menggunakan kata “maafkanlah” dalam konteks
menghadapi keburukan orang-orang kafir sebagai
motivasi agar umat manusia tidak saling menyebar ke-
bencian. Dari sini orangtua dapat mengambil pelajaran
bahwa saat anak mendapat perlakuan buruk dari te-
mannya, hiburlah anak dengan mengajarkannya untuk
memaafkan agar sifat dendam tidak tertanam dalam
dirinya.

Beberapa psikolog mengungkapkan bahwa salah satu
hal yang dapat membangkitkan sifat keberanian da-
lam diri anak adalah membiasakannya meminta dan
memberi maaf. Pepatah bijak mengatakan, memaaf-
kan lebih sulit ketimbang meminta maaf. Belajar me-
maafkan akan melatih anak berjiwa besar dan meng-
akui kekurangan setiap orang.

Orangtua dapat membiasakan kalimat maaf dimulai
dari aktivitas harian di rumah seperti ketika anak ber-
tengkar dengan saudaranya atau ketika anak tiba-tiba
membantah perintah orangtuanya. Motivasi anak de-
ngan mengatakan “Ayo minta maaf! Kalau nggak min-
ta maaf, nanti setannya senang dapat teman...”
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Sebaliknya, saat orangtua mengecewakan anak, ja-
ngan gengsi untuk meminta maaf. Terkadang karena
kesibukan, orangtua tidak menepati janjinya sehingga
anak menjadi kecewa dan sedih. Jangankan meminta
maaf, sering kali orangtua pura-pura tidak tahu jika
mereka sedang mengecewakan anak, bahkan balik
memarahi anak yang melampiaskan kemarahannya
dengan meronta-ronta. Hal seperti ini akan terekam
dalam memori anak. Mereka akan menganggap bah-
wa permintaan maaf tidak diperlukan saat manusia
melukai perasaan orang lain, mengecewakan harapan,
dan mengingkari janiji.

Zikir kepada Allah

Setelah menggambarkan perbandingan kalimat yang
baik dan buruk sebagi sebuah pohon dalam surah Ibra-
him tadi, lebih lanjut Allah berfirman,
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‘Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia dan
akhirat...”

Di ayat ini, Allah menyebutkan algawl al tsaabit yang
secara leksikal berarti ucapan yang teguh. Ibnu Abbas
ra., mengungkapkan bahwa maksud lafal tersebut
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dapat ditafsirkan sebagai kalimat laa ilaaha illallah:
tiada Tuhan selain Allah. Melalui aplikasi kalimat tau-
hid tersebut, hati orang-orang beriman akan semakin
teguh sehingga mampu membedakan mana yang hak
dan mana yang batil.

Mufassir terkemuka Mutawalli Sya’rawi menjelaskan
bahwa ayat tersebut mengisyaratkan bahwa manusia
senantiasa diliputi kekalutan dan dilema. Hati manusia
sering tidak stabil, tidak teguh. Terkadang ia taat ter-
hadap apa yang diperintahkan Allah, terkadang pula ia
tidak mematuhinya. Oleh karena itu, memperbanyak
berzikir kepada Allah akan meneguhkan hati manusia
sebagaimana firman-Nya,
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“Dan orang-orang beriman yang menenteramkan hati
mereka dengan berzikir kepada Allah, maka ketahui-
lah bahwa sesungguhnya zikir kepada Allah akan me-
nenteramkan hati.”

Di masa menjelang pubertas, anak kita akan mengha-
dapi lebih banyak tantangan kehidupan termasuk ma-
salah hati. la akan lebih sensitif, sangat labil, dan rapuh
jika tidak dibekali dengan karakter yang kuat. Oleh ka-
rena itu, bekalilah anak dengan mengajarkan lafal-lafal
yang dapat meneguhkan hatinya.
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Jika anak terbiasa mendengarkan orangtuanya meng-
ucapkan istigfar, subhanallah, masya Allah, dan sejenis-
nya, maka ucapan tersebut tidak akan asing baginya.
Dari terbiasa mendengar, akhirnya anak akan terbiasa
mengucapkannya. Kalimat zikir akan membuat hati
anak menjadi hidup dan kaya akan hal-hal yang men-
cerdaskan sisi spiritualnya. Di masa yang akan datang,
di tengah bobroknya moral kehidupan bangsa, kita
berharap anak akan menjadi generasi yang berhati
teguh sehingga mampu mengatasi tantangan yang
dihadapinya kelak

* I *
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nak adalah anugerah yang bisa mendatangkan ke-

bahagiaan, bisa pula mendatangkan kesengsaraan.
Orang-orang sering berkata, “Banyak anak banyak reze-
ki. lya, kalau anaknya saleh semua, tetapi kalau anaknya
brengsek semua bisa jadi justru mendatangkan banyak
malapetaka. Artinya, pengertian banyak rezeki itu relatif,
bergantung pada bagaimana orangtua mendidik anaknya.
Ungkapan ini juga sering kali dibalik menjadi banyak rezeki
banyak anak. Maksudnya, kalau rezeki sudah meningkat,
barulah orangtua berpikir untuk menambah anak. Da-
lam hal ini, kehadiran anak seakan-akan menjadi beban
ekonomi rumah tangga, membuat orangtua susah, dan
menguras banyak biaya. Pemikiran ini membawa orang-
tua akhirnya terjebak pada orientasi materi, ketimbang
melihat anak sebagai potensi.
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Kasus aborsi ilegal adalah salah satu contoh tragedi yang
sebagian besar pemicunya adalah karena masalah eko-
nomi. Di luar itu, kasus penjualan anak oleh orangtuanya
sendiri, kasus orangtua membunuh anaknya karena stres
dengan masalah biaya sekolah, hingga kasus anak yang
dipaksa bekerja di bawah umur merupakan deretan peris-
tiwa yang juga dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menyinggung tentang pembu-
nuhan anak oleh orangtuanya antara lain dapat ditemukan
pada surah At-Takwir: 8—9, surah Al-An’am: 140 dan 151,
surah An-Nahl: 59, surah Al-Isra: 31, dan surah Al-Mumta-
hanah: 12. Celaan bagi orangtua yang membunuh anaknya
diulang-ulang dalam beberapa ayat menggambarkan ba-
gaimana Al-Qur’an menegaskan larangan tentang hal ini
secara intens. Hal ini disebabkan karena kasus pembunuh-
an anak bukan hanya terjadi pada zaman jahiliah, di mana
masyarakat Arab banyak yang mengubur hidup-hidup bayi
perempuan, tetapijuga banyak terjadi di zaman sekarang.
Al-Qur’an seakan-akan memprediksi bahwa di akhir zaman
akan banyak jiwa anak tak berdosa yang dizalimi bahkan
dibunuh dengan keji.

Adapun di antara ayat yang secara jelas menyebutkan
keterkaitan faktor ekonomi dengan pembunuhan anak
dengan susunan kalimat yang hampir sama adalah surah
Al-An’am ayat 151 dan Al-Isra ayat 31. Dalam Qur’an surah
Al-An’am ayat 151, Allah berfirman,
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“Dan janganfah kamu membunuh anak-anak kamu kare-

na kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan
kepada mereka (anak-anakmu).”

Sedangkan Qur’an surah Al-Isra ayat 31 berbunyi,

T »

ol SGh *‘j;usg_ui agis I.S_;_IJH,J._E;EL,

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki ke-
pada mereka (anak-anakmu) dan juga kepadamu. Sesung-
guhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”

Susunan kedua ayat ini tampak sama namun mempunyai
faedah tersirat yang berbeda. Jika ayat Al-An’am menya-
takan karena kemiskinan, sedangkan pada surah Al-Isra’
menambahkan kata takut sebelum kata kemiskinan. Hal
ini menunjukkan bahwa membunuh anak karena miskin
berbeda dengan membunuh anak karena takut miskin.

Penyebutan karena miskin pada surah Al-An’am tadi me-
nunjukkan bahwa kemiskinan sudah terjadi, sehingga hal
itu menyebabkan orangtua tega membunuh anaknya.
Kemiskinan orangtua membuat mereka khawatir tentang




lahirnya anak. Oleh sebab itu, Allah memberikan jaminan
kepada orangtua terlebih dahulu dengan menyatakan
Kamilah yang akan memberi rezeki kepadamu, setelah itu
baru menjamin rezeki anak dengan menyatakan kepada
mereka yaitu anak-anak mereka.

Adapun pembunuhan yang disebabkan karena takut mis-
kin pada surah Al-Isra menyiratkan bahwa sebenarnya ke-
miskinan belum terjadi, orangtua baru sebatas mengkha-
watirkan terjadinya kemiskinan di masa yang akan datang
yang kelak menimpa anaknya. Dengan kata lain, di ayat
ini orangtua lebih mengkhawatirkan rezeki anaknya. Itu-
lah sebabnya Allah mendahulukan kalimat Kamilah yang
akan memberi rezeki kepada mereka (anak-anakmu) untuk
menghilangkan ketakutan orangtua baru kemudian dilan-
jutkan dengan kalimat kepadamu.

Dua ayat ini menggambarkan dua kondisi orangtua yang
membunuh anaknya. Ada orangtua yang tega merenggut
nyawa darah dagingnya sendiri, karena tidak sanggup me-
nanggung kemiskinan yang terjadi dalam rumah tangga-
nya. Adapula orangtua yang membunuh anaknya karena
terlalu takut dengan jaminan masa depan anaknya. Pada
kasus pertama, orangtua menganggap kemiskinan meng-
halangi lahirnya anak, sedangkan kasus kedua orangtua
menganggap lahirnya anak mendatangkan kemiskinan.

Terlepas apa pun motifnya, membunuh anak jelas adalah
dosa yang besar. Membunuh anak bukan saja dengan me-
renggut nyawa, tetapi semua tindakan yang mematikan
potensi anak dapat juga digolongkan dengan membunuh
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anak. Sering kali tanpa disadari, sikap inilah yang justru ba-
nyak dilakukan orangtua terhadap anaknya. Beberapa tin-
dakan orangtua yang bisa mematikan potensi anak seper-
ti overprotektif, memaksakan kehendak orangtua pada
anak, bersikap otoriter, terlalu memanjakan anak, mela-
kukan kekerasan fisik terhadap anak, dan perbuatan lain
yang berakhir dengan kezaliman terhadap anak. Karena
masalah materi, hidup pas-pasan, takut jatuh miskin, tak
jarang orangtua mematikan potensi otak dan indra anak-
nya. Padahal masalah materi dapat disiasati orangtua de-
ngan menjalankan solusi-solusi kreatif dan hemat biaya.

Adanya jaminan rezeki orangtua dan anak yang dinyata-
kan Allah dalam kedua ayat tersebut memberikan satu
hikmah bahwa orangtua seharusnya lebih memikirkan ba-
gaimana memaksimalkan usahanya dalam mendidik anak
dan membesarkan anak dengan segala potensinya ketim-
bang memikirkan urusan harta. Adapun masalah rezeki
itu urusan Allah. Orangtua hanya perlu berusaha dengan
sungguh-sungguh sambil menyerahkan segala hasilnya
kepada Allah.

Pada hakikatnya, jika orangtua sepenuh hati mendidik
anak dengan baik maka anak tersebut justru akan menjadi
sumber datangnya rezeki. Saat orangtua berhasil men-
cetak anak-anak yang cerdas, maka mereka akan mudah
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studinya. Saat
orangtua berhasil melahirkan anak yang kreatif, maka
anak ini akan mampu menemukan cara bagaimana men-
cari uang sendiri.




parenting dari Al-Quran

\nspiras!

Rezeki bukanlah melulu soal uang, harta, atau materi. Re-
zeki juga dapat berbentuk kesehatan, umur panjang, pan-
caindra yang sempurna, ketenangan beribadah, keleng-
kapan keluarga, dan sejenisnya. Bahkan lahirnya anak itu
sendiri adalah rezeki tak ternilai yang tidak semua orang
diberikan kesempatan untuk memilikinya.
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I-Qur’an menjelaskan tentang kewajiban mendirikan

salat dengan kalimat yang bervariasi. Adakalanya Al-
Qur’an menggandengkan perintah salat dengan perintah
berzakat, adakalanya Al-Qur’an menggandengkannya de-
ngan perintah beramar makruf nahi mungkar. Hal ini me-
nunjukkan bahwa beribadah bukan hanya terbatas pada
hubungan vertikal, tetapi juga horizontal (antarsesama
manusia).

Prof. Dr. Fahd Rumi mengemukakan bahwa penjelasan Al-
Qur’an tentang salat, meskipun tidak sedetail dalam hadis,
tetapi hampir mencakup seluruh aspek penting dalam sa-
lat. Aspek-aspek tersebut adalah waktu-waktu salat, sya-
rat-syarat seperti syarat bersuci mulai dari wudhu hingga
tayamum, menghadap kiblat, dan masuknya waktu salat,
jenis-jenis salat antara lain salat berjemaah, salat Jumat,
salat bagi musafir, juga penjelasan tentang bagaimana
salatnya orang sakit dan orang yang dalam kondisi takut,
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hingga keutamaan dan manfaat salat. Luasnya aspek salat
yang diterangkan Al-Qur’an menjadi salah satu bukti be-
tapa besar penekanan dan motivasi Al-Qur’an akan salah
satu rukun agama ini.

Al-Qur’an tidak hanya menggambarkan perintah salat
sebagai sebuah kewajiban individu, tetapi ia juga menje-
laskan bahwa salat termasuk tanggung jawab sosial, ter-
masuk keluarga. Dalam Qur’an surah Thaha ayat 132 ber-
bunyi,
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan sa-
lat dan bersabarlah kamu dalam bersungguh-sugguh un-
tuk mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepada-

mu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan akibat
(vang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.”

Kalimat perintahkanlah kepada keluargamu menunjukkan
bahwa kewajiban mendirikan salat hendaklah berangkat
dari rumah-rumah setiap muslim. Syekh Sya’rawi berpen-
dapat bahwa ayat ini mengajarkan kita tentang metode
pembentukan sebuah komunitas sosial yang positif dan
baik yaitu dengan memulainya dari diri sendiri lalu melan-
jutkannya pada lingkungan yang paling dekat dengan kita,
tiada lain adalah keluarga. Bagaimanapun juga, keluarga
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adalah unit terkecil dari komunitas sosial, di mana segala
kebaikan itu hendaknya bermula.

Kata ishthabir merupakan bentuk hiperbolis (mubalagah)
dari kata ishbir. Meski keduanya sama-sama bermakna
bersabarlah, namun penambahan huruf tha pada kata
ishthabir mengandung makna penekanan. la lebih meng-
khusus pada makna kesabaran yang sifatnya luar biasa
alias sabar di atas sabar. Pemilihan kata ini pada perintah
salat menunjukkan bahwa salat itu bukanlah kewajiban
yang bersifat remeh dan mudah, sehingga membutuhkan
kesabaran yang sungguh-sungguh dan ketekunan dalam
melaksanakannya. Di ayat lain bahkan disebutkan jika ke-
wajiban salat itu adalah berat, kecuali bagi orang-orang
yang khusyuk.

Penekanan sifat sabar dalam ayat tersebut menggam-
barkan bahwa perintah salat janganlah dianggap sebagai
sebuah formalitas belaka. Sayyid Quthb menafsirkannya
sebagai perintah untuk menegakkan salat secara sem-
purna, tidak semata menjadikan salat sebagai kalimat-ka-
limat dan gerakan-gerakan hampa tanpa makna. Seorang
muslim hendaklah bersungguh-sungguh agar salatnya
dapat mencapai derajat tertinggi di mana salatnya dapat
mencegah ia berbuat buruk dan berlaku keji. Inilah pun-
cak tertinggi dari salat, saat ia telah menyatu dalam jiwa
seorang muslim dan teraplikasi dalam setiap ucapan dan
tingkahnya.
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Salat dapat menjadi sebuah barometer untuk mengukur
keberhasilan pendidikan agama dalam sebuah keluarga.
Membina salat keluarga hingga sampai tahap di mana sa-
lat telah menyatu dalam keseharian aktivitas keluarga ten-
tulah bukan hal mudah, namun itu jangan dijadikan alasan
untuk tidak memasukkannya sebagai sebuah misi utama
para orangtua. Allah telah menjadikan Nabi Ismail sebagai
role model dalam misi penting ini. Allah berfirman,
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“Dan ceritakanlah tentang Ismail di dalam Al-Qur’an. Ia
adalah seorang yang benar janjinya dan dia adalah seo-
rang nabi dan rasul. Dan ia menyuruh keluarganya untuk
mendirikan salat dan zakat, dan di sisi Tuhannya ia adalah
seorang yang diridhai.”

Saat ibu bangun Subuh, maka bangunkanlah anak-anak
agar mereka tidak melewatkan waktu salat. Terkadang ibu
merasa tidak tega membangunkan anak di saat ia tengah
tidur pulas. Inilah mengapa ayat tadi menekankan tentang
sifat sabar. Bersabarlah dan bersungguh-sungguhlah da-
lam mendidik salat anak. Ketika waktu salat tiba, seorang
ibu harus tegas mematikan televisi dan mengingatkan
anak akan salat. Ajak anak untuk salat bersama. Saat ia
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Bersabar d

asyik bermain, salat dapat menjadi waktu yang tepat un-
tuk istirahat. Bersabarlah meski anak harus berulang kali
dipanggil atau dibangunkan untuk salat. Lebih baik ber-
sabar dalam membimbing salat seorang anak kecil yang
masih mudah dibentuk dibanding ketika ia sudah dewasa.
Pernahkah ibu bayangkan bagaimana efeknya kelak, saat
anak sudah besar dan berkeluarga tetapiia selalu telat ba-
ngun Subuh atau bahkan susah salat lima waktu. Bagaima-
na nasib keluarganya? Bagaimana menyedihkannya jika ia
meninggal dalam keadaan tidak salat?

Begitu pula ketika ayah berangkat ke masjid, maka ajaklah
anak-anak ikut bersama agar mereka mengenal salat ber-
jemaah dan bersosialisasi di lingkungan masjid. Jangan
sampai karena takut mereka merepotkan atau membuat
keributan, maka anak-anak lantas dilarang ke masjid. Ra-
sulullah saw., sendiri sering mengajak kedua cucunya ke
masjid dan tidak mempermasalahkan ketika keduanya
bergelantungan di pundak beliau ketika salat. Pada awal-
nya mungkin anak akan tampak main-main saja di masijid,
tetapi lama-kelamaan ia akan belajar mengamati gerakan
salat, mendengarkan bacaan imam, sehingga muncullah
kesadarannya untuk ikut menjadi makmum.

Rasulullah dalam sebuah hadisnya menyebutkan pembia-
saan salat hendaklah dimulai saat anak masih berusia dini:
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“Perintahkanlah anak-anakmu untuk salat ketika mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika mereka ti-
dak salat) ketika mereka menginjak sepuluh tahun.”

Kalimat pukullah mengisyaratkan agar orangtua tidak
segan memberikan sanksi yang tegas, yang tidak mence-
derai fisik, jika anak meninggalkan salat. Tanggung jawab
orangtua dalam membina salat anak-anak bukan berarti
sudah selesai saat anak dimasukkan ke pesantren atau
saat anak mendapatkan pendidikan salat di sekolahnya.
Tanggung jawab salat ini bukanlah sebuah tugas yang
serta-merta dapat dilimpahkan ke luar keluarga sehingga
orangtua lepas tangan. Namun sebaliknya, pembinaan sa-
lat justru dimulai dari pendidikan keluarga sehingga ketika
anak mendapatkan pendidikan salat di sekolahnya ia tidak
lagi merasa terpaksa atau terbebani. Saat ia pulang ke ru-
mah pun, salatnya tetap terjaga karena lingkungan keluar-
ganya terdiri atas orang-orang yang melaksanakan salat.

Kalimat Allah tidak meminta rezeki padamu, tetapi Kami-
lah yang memberimu rezeki pada penghujung ayat dalam
surah Thaha ayat 132 itu menyiratkan makna yang men-
dalam tentang hakikat perintah salat itu sendiri. Perta-
ma, kebaikan salat itu bukanlah untuk Allah, tetapi demi
kebaikan hambanya sehingga dalam melaksanakannya
seorang muslim harus menyadari bahwa jika ia mendiri-
kan salat hanya karena merasa ia wajib menunaikannya
kepada Allah maka sesungguhnya salatnya akan sia-sia.
Mendirikan salat seharusnya berasal dari keikhlasan hati
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karena kebaikan salat itu akan kembali pada diri sendiri.
Kita mendirikan salat bukan karena Allah menyuruh kita
menjadi baik, tetapi karena kita memang ingin jadi baik.
Ada kesadaran, ada motivasi yang datang dari dalam diri.

Kedua, muncul pertanyaan mengapa masalah rezeki di-
kaitkan dengan perintah mendirikan salat bagi keluarga?
Mungkin jawabannya ada pada kenyataan yang terjadi da-
lam kehidupan kita sehari-hari. Terkadang seorang suami
sibuk mengurusi nafkah keluarga sampai lupa membina
salat istrinya. Terkadang orangtua menghabiskan banyak
waktu, tenaga, dan usia untuk mengejar kebutuhan hidup
keluarga, namun mereka tidak memiliki waktu mendidik
salat anak-anaknya. Di sinilah Allah mengingatkan bahwa
Kamilah yang memberimu rezeki, maka laksanakanlah
kewajiban salatmu, perintahkanlah salat kepada keluar-
gamu, dan bersabarlah, dan janganlah terlalu mengkha-
watirkan masalah rezeki karena Allah tidak akan pernah
membiarkanmu. Jika Allah tetap melimpahkan rezeki ke-
pada orang-orang yang tidak salat sekalipun, maka jamin-
an rezeki bagi mereka yang berbuat baik dan menyebar-
kannya kepada orang-orang di sekitarnya pastilah lebih
besar lagi. Wallahu a’lam.
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pa yang membuat seorang ibu bertahan meski de-
Angan beban di perutnya selama berbulan-bulan? la
tidur, makan, berjalan, dan melakukan semua pekerjaan
rumah tangga dengan perutnya yang semakin lama sema-
kin berat. Pun ketika bayinya lahir, ia bukannya terbebas
dan beristirahat. Meski matanya terpejam dan kelelahan
menghimpit fisiknya, seorang ibu spontan akan terba-
ngun hanya mendengar tangisan bayinya.

Pernahkah seorang ibu mengemis terima kasih? Atau per-
nahkah ia menyuruh kita menghitung berapa harga yang
harus ditebus atas kebaikan-kebaikannya di masa lalu?

ltulah yang disebut tulus. Dalam Al-Qur’an, orang-orang
yang tulus biasanya dijuluki dengan mukhlishin dan mukh-
lashin. Perbedaan keduanya terletak pada tingkatan, di
mana orang-orang yang mukhlash telah mencapai puncak
ketulusan tertinggi dibanding mukhlish. Adapun orang-
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orang yang mukhlis adalah mereka yang sikap ikhlasnya
muncul dari hasil usahanya. Artinya, sikap ikhlas itu belum
menjadi sesuatu yang bersifat spontan. Dengan kata lain,
untuk mencapai tingkatan mukhlash, kita harus senantia-
sa mengupayakan berbuat ikhlas dulu.

Contoh ketulusan orang-orang beriman salah satunya di-
gambarkan dalam QS. Al-Insaan ayat g berikut,
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“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanya-

lah karena mengharapkan ridha Allah, kami tidak meng-
hendaki balasan dari kamu dan tidak pula terima kasih.”

Sikap tulus yang dimaksud dalam ayat ini adalah berbuat
baik kepada orang lain tanpa mengharapkan balas jasa,
tetapi semata karena Allah. Sayyid Quthb menerangkan
bahwa penekanan ayat ini bukan pada jenis kebaikan yang
dilakukan, tetapi motivasi dari hati yang menggerakkan
kebaikan tersebut. Sikap ikhlas adalah tanda beningnya
hati seseorang dan inilah yang seharusnya dijaga dan di-
pegangi oleh orang-orang beriman, kecil atau besarnya
kebaikan yang ia lakukan.

Berbuat baik kepada orang lain tanpa disertai motif apa
pun, kenyataannya bukanlah hal yang tidak mudah, ter-
utama di zaman di mana egoisme dan politisasi semakin
menjadi-jadi. Namun, bukan berarti kita lantas menyerah
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begitu saja. Kita dapat memulainya dari rumah, karena di
rumahlah kita tak perlu mengenakan topeng dan berpura-
pura.

Dalam mendidik anak, baik ayah dan ibu memiliki porsi
tanggung jawab yang sama besarnya. Tidak ada istilah
bahwa urusan anak adalah urusan ibu, sedangkan ayah
cukup mencari nafkah. Begitu pun sebaliknya. Jika salah
satu di antara orangtua merasa keberatan atau enggan
bekerja sama, maka sudah saatnya mempertanyakan ten-
tang seberapa tuluskah kita.

Ketulusan bukanlah sesuatu yang sederhana. Terkadang
ia tak bisa dinilai dan diukur secara baku. Sering kali,
orangtua tak mampu membedakan apakah ia mendidik
anaknya karena tulus atau justru karena ia masa bodoh
atau cuek. Ketulusan dan kemasa-bodohan menjadi se-
suatu yang kadang sukar dibedakan. Seorang ibu melahir-
kan lantas menyusui anaknya mungkin saja bukan karena
ia tulus, tetapi karena ia masa bodoh dengan tujuan dan
bagaimana mendidik anaknya. Ia terjebak pada rutinitas
tanpa makna, tanpa tujuan, dan merasa sudah cukup de-
ngan menunaikan tugas-tugasnya saja.

Seorang ayah yang mengupayakan segala fasilitas yang
diperlukan anak dan istrinya, apakah ia benar-benar tulus
atau karena ia acuh tak acuh dengan berpikir: tugas saya
cari uang, selanjutnya terserah kalian mau apakan! Di satu
sisi, tindakannya itu memang tidak mengharapkan ba-
lasan, tetapi di sisi lain ia juga tidak mau terbebani dengan




kewajiban di luar mencari nafkah. Tak heran jika saat ia
tak bekerja, ia bersikap apatis dalam berinteraksi dengan
anak-anaknya. la berpikir bahwa menemani anak menger-
jakan tugas sekolah atau sekadar mengontrol jadwal main-
nya, bukanlah kewajibannya.

Perlu senantiasa diingat dan dihayati bahwa segala aktivi-
tas parenting adalah ibadah jika didasari oleh niat yang se-
mata karena Allah. Ayah dan ibu yang mendidik anaknya
dengan tulus adalah mereka yang mendidik bukan karena
ingin mendapatkan balas budi atau jasa dari anak-anak
yang didiknya, juga bukan karena ingin memetik pujian
dari orang lain.

Kisah nyata ini mungkin bisa menjadi cermin bagi siapa
saja. Si A adalah seorang guru teladan dengan sederet
prestasi. Istrinya seorang pengasuh di kolom konsultasi
keluarga di sebuah koran kota. Mereka dikaruniai seorang
anak laki-laki. Namun, anak mereka tidaklah secemerlang
anak-anak sebayanya. Selain susah sekali mengingat pela-
jaran, anak ini tergolong lambat dalam materi berhitung.

Si A yang setiap malam berusaha mengajari anaknya
ujung-ujungnya frustrasi dan marah. Istrinya yang sudah
menguasai teori-teori psikologi pun sama sekali tidak me-
nemukan cara agar anaknya bisa mengejar ketertinggal-
annya. Keduanya pun sering bertengkar, saling menuding
satu sama lain tentang apa yang terjadi pada anak mereka.
Pada akhirnya, karena gengsi dan malu, mereka memin-
dahkan anak mereka ke sekolah lain, di mana orang-orang
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di sekolah itu tidak terlalu mengenal siapa si A. Si anak
pun semakin tertekan, ia menganggap dirinya telah men-
jadi beban dan sumber malu orangtuanya. la pun tumbuh
menjadi seorang anak yang pemberontak dan membenci
diri serta orangtuanya.

Mungkin apa yang kita alami di rumah tidak sampai sepa-
rah kisah tadi. Namun, pengalaman-pengalaman seperti
kita memarahi anak dan mengata-ngatainya hanya karena
ia mendapat ranking yang rendah di sekolah, kita meng-
omel seharian gara-gara anak bersikap ceroboh di hadap-
an tamu, atau kita hilang kesabaran lantas memukul anak
karena ia mengacaukan pekerjaan kantor dan sejenisnya.

Semua pengalaman tersebut adalah contoh parenting
yang tidak dilandasi ketulusan. Kita mendidik anak karena
kita menginginkan anak menjadi sepintar anaknya si B.
Kita menyekolahkan anak di sekolah Islam terpadu karena
kita sebenarnya malas mengajarkan ia dasar-dasar ibadah.
Kesibukan-kesibukan yang dilakukan oleh orangtua setiap
hari yang awalnya bertujuan untuk membahagiakan kelu-
arga, justru melenceng menjadi sumber masalah. Orang-
tua tidak lagi mendidik dengan tulus, sehingga pada akhir-
nya anak-anaklah yang menjadi korban. Mereka dipaksa
untuk menjadi padahal mereka belum siap menjadi.

Pada beberapa kasus, sebagian anak melakukan kenakal-
an dan pemberontakan bukan karena mereka suka mela-
kukannya, tetapi karena mereka ingin mendapatkan per-
hatian dari orangtua. Di kasus lain, tak sedikit anak belajar
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dengan rajin bukan karena motivasi belajar itu memang
muncul dari dalam hatinya, tetapi karena ingin mendapat-
kan sesuatu dari orangtua.

Lihatlah reaksi yang dihasilkan dari aksi parenting yang ti-
dak tulus. Orangtua tidak tulus akhirnya melahirkan anak-
anak yang tidak tulus pula. Tidak ada kata terlambat untuk
berubah. Jika pun kita tidak dapat meraih gelar mukhlash
di sisi Allah, setidaknya kita bisa berusaha menjadi pribadi
yang mukhlish. Kita melatih diri dan terus-menerus meng-
usahakan untuk ikhlas.

Kita dapat mengasah kejernihan hati dari hal-hal kecil. Mi-
salnya saat anak terus-terusan menangis, usahakan tidak
memarahinya. Saat anak menangis keras, kata-kata apa
pun tidak akan disimaknya. Gendonglah ia atau pelukiah
ia. Saat anak Anda terkesan lebih nakal dari anak-anak
sebayanya, berpikir positiflah: lebih baik menjulukinya se-
bagai anak yang sangat antusias, ketimbang mengatainya
anak yang nakal. Saat kita mengajari anak dan ia tidak juga
paham atas apa yang kita ajarkan, maka lakukan evaluasi.
Mungkin materi itu tidak diminati anak atau bisa jadi me-
tode kita mengajarinya yang kurang bagus.

Sangat sempit jika menilai anak hanya dari kemajuan aka-
demiknya. Dunia tidak kiamat hanya karena anak Anda
lebih lambat pintar membaca. Anda tidak serta-merta
menjadi orangtua yang gagal hanya karena anak Anda
tidak pernah meraih juara. Bagaimanapun juga, setiap
anak memiliki potensi dan minat yang berbeda dari anak
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lainnya sehingga tidak adil jika orangtua terus-menerus
membandingkan dengan anak orang lain.

Ketulusan mungkin sukar dinilai, tetapi ia dapat dirasakan
oleh orang lain. Jika kita tulus dalam mendidik anak, maka
kita tidak lantas menyerah. Kita tidak akan pernah merasa
lelah jiwa. Kita tidak pernah berpikir tentang berapa usia
yang kita habiskan untuk anak, berapa materi yang kita
keluarkan, dan berapa malam tidur kita dikorbankan. Se-
cara tidak langsung, anak pun akan merasakan ketulusan
orangtuanya dan ia pun akan berusaha dengan penuh se-
mangat.

Ketulusan berangkat dari hati yang jernih. Hati yang jernih
berasal dari pikiran yang positif. Dan pikiran positif ber-
awal dari jiwa yang yang senantiasa mau belajar menjadi
pribadi yang lebih baik. Semoga.
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alam Sahih Bukhari disebutkan bahwa Nabi Zakariya
Dawalnya hanyalah seorang suami yang sehari-hari
menghidupi keluarganya dengan bekerja sebagai seorang
tukang kayu. Istrinya adalah seorang perempuan yang
mandul. Keduanya pun memutuskan untuk mengabdikan
diri di Baitul Maqdis. Seperti sudah direncanakan, Allah
lalu menakdirkan Zakariya dan istrinya menjadi pengasuh
bagi seorang anak perempuan bernama Maryam yang
ketika itu sempat menjadi rebutan di antara para pemuka
masyarakat.

Bertahun-tahun sejak Nabi Zakariya mengabdikan diri
menjadi penjaga Masjid al-Agsha, namun baru kali itu
hatinya tergerak sangat kuat untuk memiliki keturunan.
Bukan dorongan kepada siapa nantinya hartanya akan di-
wariskan yang membuatnya ingin memiliki anak. Apalagi
ia hanyalah seorang yang sangat sederhana. Keinginan
mempunyai anak bagi pasangan suami-istri adalah hal
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yang fitrah, namun setelah bertahun-tahun dilewatinya,
ditambah vonis mandul istrinya, maka Zakariya sempat
memadamkan harapannya. Lantas apakah yang menye-
babkan ia tiba-tiba bermunajat di setiap malam buta agar
Tuhan memberinya keturunan?

Muhammad Al-Masir menjelaskan bahwa satu-satunya
motivasi Zakariya adalah perhatiannya terhadap masa
depan umatnya. Sebagai seorang Nabi, ia melihat bah-
wa di masyarakat Bani Israil ketika itu, tidak ada seorang
pun yang dianggapnya cakap dan mampu menggantikan
tugasnya sebagai pengemban risalah. Maka tatkala ia me-
lihat keajaiban-keajaiban pada diri Maryam, hatinya tiba-
tiba tergerak begitu kuat untuk memiliki anak. Saat itu
pula ia berpikir, bahwa kekuasaan Allah bisa terjadi pada
siapa saja, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Allah pada
diri seorang Maryam sehingga tidaklah mustahil dirinya
yang renta dan istrinya mandul akan mendapatkan keaja-
iban pula.

Zakariya pun menghidupkan harapannya kembali. la kem-
bali berdoa untuk meminta keturunan. Doa Nabi Zakariya
tercantum dalam surah Maryam ayat 4-6 sebagai berikut:
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“la berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah
rapuh dan kepalaku telah ditumbuhi uban dan aku belum
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau. Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku khawatir terhadap mawali (pemegang
urusan) sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang
mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang
putra yang akan mewarisiku dan mewarisi sebagian kelu-
arga Ya'qub; dan jadikanlah ia Ya Tuhanku, seorang yang
diridhai.”

Doa Zakariya ketika memohon kepada Tuhannya diawali
dengan memasrahkan segala ketidakberdayaannya. Mes-
ki ia seorang Nabi, namun Zakariya juga seorang manusia
biasa. Sikap seperti ini menunjukkan ketundukan hatinya
di hadapan Yang Mahakuasa. Berdoa adalah sebuah ritu-
al yang sifatnya sangat personal. Ketika berdoa, hati kita
berusaha mengirimkan sinyal ke atas. Agar sinyal terse-
but dapat menembus lapisan langit, maka kita hendaklah
menghadapkan diri dengan penuh rendah hati. Dan di sini-
lah segala keluh-kesah dapat disampaikan, segala harapan
dapat dipanjatkan.
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Keinginan Zakariya akhirnya terkabulkan. Bayangkanlah
bagaimana kebahagiaan ia yang tua-renta dan istrinya
yang didakwa mandul. Ketika segala ilmu dan kekuatan di
muka bumi mengatakan bahwa orang seperti keduanya
mustahil memiliki anak, namun Allah memberikan kekua-
saannya pada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Allah ber-
firman:

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. la men-
ciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-
anak perempuan kepada siapa yang la kehendaki dan
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Ia kehen-
daki. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan
perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia
menjadikan mandul siapa yang dia kehendaki. Sesungguh-
nya Dia Maha mengetahui lagi Mahakuasa.”

Anak adalah hak Allah. Anak adalah bukti kekuasaan bagi
orang-orang yang senantiasa percaya dan yakin akan
keberadaan-Nya. Kehadiran seorang anak adalah bagian
dari rahmat. Oleh karena itu, suami istri yang beriman
hendaklah tidak berputus asa dari rahmat-Nya. Jika Allah
menghendaki, tidak akan ada satu pun kekuatan di muka
bumi yang akan menghalangi.
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Sebaliknya, bagi suami istri yang telah dianugerahi rahmat
berupa keturunan, maka janganlah menyia-nyiakan. Anak
adalah amanah yang kelak dipertanggungjawabkan di ha-
dapan Allah. Oleh karena itu, mendidik anak agar ia ber-
karakter saleh adalah sebuah kewajiban. Sebuah ibadah
yang sama pentingnya dengan salat.

Adapun karakter-karakter anak saleh dapat kita lihat pada
deskripsi Al-Qur’an tentang sifat-sifat dalam diri Yahya.
Allah berfirman pada surah Ali Imran ayat 39 berikut,
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“Kemudian malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang
ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab, Sesung-
guhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari
Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan

seorang nabi dari keturunan orang-orang saleh.”

Pada surah Ali Imran, karakter-karakter Yahya disebutkan
secara global yaitu,

Pertama, membenarkan kalimat dari Allah. Kalimat Allah
yang dimaksud adalah kemukjizatan lahirnya Isa tanpa
ayah dari rahim Maryam. Membenarkan kalimat Allah ada-
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lah sebuah cerminan akidah seorang mukmin. Bukan ha-
nya pada tanda-tanda kekuasaan Allah yang bersifat khu-
sus seperti kelahiran Isa, tetapi juga mengimani Wahyu
llahi, kenabian, dan mengetahui manhaj agama Allah yang
lurus. Inilah hal pertama yang hendaknya diajarkan oleh
orangtua kepada anaknya: pengenalan Tuhan dan tanda-
tanda kekuasaan-Nya.

Kedua, seorang yang menahan diri dari hawa nafsu lagi se-
orang nabi dari golongan orang-orang saleh. Jika karakter
tadi adalah sesuatu yang berkenaan tentang ketuhanan,
maka selanjutnya adalah sifat yang lebih menekankan
hal-hal kemanusiaan. Setelah orangtua dituntut untuk
menanamkan nilai-nilai akidah kepada anaknya, selanjut-
nya adalah membentuk karakter psiko-sosialnya. Sayyid
dalam bahasa Arab adalah sapaan penghormatan kepada
seseorang yang memiliki akhlak mulia, baik muamalahnya
dengan orang lain, pengasih, dan senantiasa berbagi ke-
baikan. Dengan kata lain, Yahya kelak menjadi anak yang
terkemuka dan merupakan panutan bagi masyarakatnya.

Adapun hashuur adalah sebuah sifat yang menggambar-
kan pengendalian diri yang kuat untuk tidak melakukan
hal-hal yang kurang terpuji dan terjun ke dalam perbudak-
an hawa nafsu. Sifat ini lalu semakin dipertegas dengan
karakter kenabian Yahya yang memang lahir dari keturun-
an yang saleh. Karakter-karakter ini lantas diperinci lebih
lanjut pada surah Maryam ayat 12—-14 berikut,
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“Hai Yahya, ambillah Alkitab (Taurat) itu dengan sungguh-
sungguh. Dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia
masih kanak-kanak, dan rasa belas kasihan yang menda-
lam dari sisi kami dan kesucian (dari dosa) dan ia adalah
seorang yang bertakwa dan seorang yang berbakti kepada
kedua orangtuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong
lagi durhaka.”

Para ahli tafsir berpendapat bahwa pemberikan hikmah
kepada Yahya sejak ia kanak-kanak menunjukkan bahwa
ia telah menunjukkan beberapa keistimewaan sejak kecil.
Hikmah yang dimaksud adalah pemahamannya yang men-
dalam terhadap kitab Taurat dan wawasannya yang luas
tentang agamanya. Selain hikmah pengetahuan, Yahya
kecil juga dikaruniai jiwa yang penuh rasa belas kasih dan
sifat yang senantiasa menyucikan diri dari dosa.

Penganugerahan hikmah kepada Yahya sejak ia kanak-ka-
nak tersebut, memberikan kita satu pelajaran bahwa se-
sungguhnya pembentukan emas seorang anak hendaklah
dimulai sejak dini. Anak yang masih kecil bagaikan ranting
muda yang mudah ditekuk, sehingga di masa-masa emas
inilah sebenarnya nilai-nilai positif itu ditanamkan.
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Pengetahuan agama, bagaimana mengasihi sesama, dan
takut akan dosa, bukanlah sesuatu yang baru dikenalkan
ketika anak menginjak bangku sekolah. Karakter-karakter
tersebut justru akan lebih mudah dibentuk jika anak masih
seperti sebuah kertas yang bersih tanpa noda.

Karakter selanjutnya yang dapat diteladani dari kisah
Yahya adalah penghormatannya terhadap orangtua dan
orang-orang di sekitarnya. Yahya digambarkan sebagai
orang yang sangat berbakti kepada orangtuanya yaitu Za-
kariya danistrinya yang sudah lanjut usia nan renta. Dalam
sebuah hadis Rasulullah menyandingkan durhaka kepada
orangtua dengan syirik kepada Allah sebagai bagian dari
dosa paling besar. Hal tersebut menekankan tentang pen-
tingnya sifat berbakti kepada orangtua, bahkan Al-Qur’an
mengajarkan agar anak tetap berlaku sopan dan hormat
meski orangtuanya berbeda agama dan memaksanya
murtad.

Selanjutnya, disebutkan pula bahwa Yahya bukanlah
anak yang congkak. la tidak lantas menyombongkan diri
dengan segala kelebihan yang dimilikinya sejak kecil. Tak
heran jika Yahya dihormati oleh kaumnya sebagai bukan
hanya sebagai seorang Nabi, tetapi juga seorang Sayyid,
seorang teladan.

Demikianlah beberapa karakter anak saleh yang terdapat
dalam diri seorang Yahya. Jadikanlah karakter-karakter
saleh ini sebagai harapan, cita-cita, dan misi mendidik
orangtua. Bukanlah hal yang berlebihan jika setiap orang-
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tua berangan-angan memiliki anak seperti karakter Nabi
Yahya. Dan yang tak kalah pentingnya adalah senantiasa
memohon pertolongan Allah agar anak-anak dapat terus
istigamah dengan kesalehannya karena bagaimanapun

juga orangtua hanyalah makhluk yang penuh keterbatas-
an dan kekurangan.

* J *
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unia ini penuh dengan sesuatu yang ditakdirkan ber-
D pasang-pasangan. Ada langit yang menaungi, ada
pula bumi tempat berpijak. Ada laki-laki, ada pula perem-
puan. Ada perasaan bahagia, ada pula sedih atau merana.
Tak semua jalan adalah lurus, ada juga yang berkelok-ke-
lok. Begitu pula dengan pertemuan, maka suatu saat akan
ada perpisahan.

Hubungan antara anak dan orangtua pun demikian alur-
nya. Tatkala anak masih bocah, orangtua senantiasa meng-
habiskan waktu bersamanya. Namun ketika ia dewasa,
anak akan memulai kehidupannya sendiri dan orangtua
harus rela ditinggalkan.

Tak sedikit orangtua mendidik anak secara protektif. Ha-
rus begini, tidak boleh begitu. Jangan main hujan, nanti
sakit. Jangan main panas, nanti kena demam. Sebagian
lagi ada yang cenderung terlalu memanjakan anak. Anak
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mau apa, orangtua tinggal bilang iya. Ada pula tipe orang-
tua yang mengambil alih semua keputusan penting anak-
nya, tanpa memikirkan bahwa kelak ia akan dewasa dan
memilih hal yang berbeda dengan apa yang diputuskan
orangtuanya. Anak harus sekolah di jurusan seperti jurus-
an ayahnya dulu. Anak harus nikah dengan siapa pun dipu-
tuskan orangtuanya.

Beberapa psikolog menemukan fakta bahwa orangtua-
orangtua dengan pola mendidik seperti tadi akan sulit
menerima kenyataan jika anaknya pergi jauh atau me-
ninggalkan orangtuanya. Mereka akan merasa dikhianati,
dilukai, dan ditinggalkan. Mereka tidak siap menghadapi
perpisahan. Mereka tidak sabaran jika anak pergi ke suatu
tempat yang memakan jarak dan waktu yang lama.

Pernahkah kita sejenak membaca kisah tentang Ibu Musa?
Ibu Musa hamil di waktu Fir'aun sebagai penguasa tiba-
tiba menyebar teror kepada setiap keluarga. Fir'aun yang
paranoid akan ramalan tentang seorang anak laki-laki
yang akan menghancurkan kekuasaannya, mendorong-
nya untuk memerintahkan semua anak laki-laki diburu
lalu dibunuh tanpa ampun. Ibu-ibu hamil diawasi dengan
ketat. Bagi ibu yang melahirkan bayi laki-laki, maka tenta-
ra Fir'aun tanpa ragu langsung membunuh bayi tersebut
hidup-hidup.

Membayangkan kematian anak sendiri yang dikandung
susah-payah dan dinanti-nantikan keberadaannya, sung-
guh merupakan sebuah ancaman psikologis yang akan
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Merelakan la Perg

membuat siapa saja terjerumus pada kesedihan dan keta-
kutan luar biasa. Demikian pula yang dialamiibunda Musa.
Jika bukan karena keimanannya kepada Allah, maka tentu
ia akan memilih mati saja sebelum bayinya lahir daripada
melihat bayinya dibunuh hidup-hidup.

Al-Qur’an menggambarkan kisah ibu Musa di antaranya
pada ayat 7 surah Al-Qashash dan ayat 38-39 surah Thaha.
Dalam dua ayat tersebut dikisahkan pula bagaimana cara
Allah memberikan perlindungannya kepada ibu Musa dan
bayinya.
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“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; ‘Susuilah dia, dan

apabila kamu khawatir terhadapnya maka lemparkanlah
dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan ja-
nganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya
(salah seorang) dari para rasul.””
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“Yaitu ketika kami mengilhamkan kepada ibumu suatu
yang diilhamkan, yaitu: ‘Letakkanlah ia (Musa) di dalam
peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka
pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil
oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya (Musa).” Dan Aku
telah melimpahkan kepadamu (Musa) kasih sayang yang
datang dari pada-Ku dan supaya kamu diasuh di bawah
pengawasan-Ku."

Pada kedua ayat tersebut, Al-Qur’an menggunakan kata al
yamm yang sebenarnya secara tekstual berarti samudra,
namun di sini menunjuk makna sungai yaitu Sungai Nil. Me-
nurut Quraish Shihab, penggunaan kata ini mengisyaratkan
betapa luas dan besarnya sungai tempat Musa dialirkan dan
alangkah deras dan panjangnya arus sungai tersebut. Fak-
tanya, Sungai Nil memang merupakan sungai terpanjang di
dunia, yang melewati lebih dari enam negara.

Di sisi lain, pemilihan makna kalimat “lemparkan ia ke su-
ngai”’ pada kedua ayat tersebut juga mengandung makna
yang sangat dalam. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa
perbuatan ini membutuhkan kekuatan yang cukup besar
dan keberanian untuk melakukannya. Secara logika, siapa-
kah ibu yang akan tega membuang bayi yang dikasihinya
ke sungai sesaat setelah ia melahirkannya?
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Mutawalli Sya’rawi menjelaskan dengan cemerlang perbe-
daan perintah Allah pada ayat 7 surah Al-Qashash dengan
ayat 38 surah Thaha. Pada ayat pertama, bentuk perintah
kepada ibu Musa lebih condong sebagai nasihat yang
menenangkan. Seakan-akan di ayat ini, ibu Musa diminta
untuk menyiapkan hati dan jiwanya akan ujian besar yang
akan dihadapinya nanti. Oleh karena itu, Allah memerin-
tahkannya untuk tetap menyusuinya dan menasihatinya
untuk berhati-hati.

Adapun ayat kedua, perintah Allah lebih tegas dan menun-
tut untuk dilaksanakan seketika itu juga. Ayat kedua ini
juga terkesan agar ibu Musa segera menyelamatkan bayi-
nya dengan mengalirkannya ke sungai sebelum bala ten-
tara Fir'aun menemukan bayinya. Kalimat u.uh ditam-
bahkan pada ayat kedua dan tidak ditemui pada ayat per-
tama. Mutawalli Sya’rawi lebih lanjut menjelaskan bahwa
kata algazf bukanlah sesuatu yang sepantasnya dilakukan
oleh seorang ibu, di mana pada lazimnya seorang ibu akan
‘meletakkan’ bayinya dengan halus dan penuh kelembut-
an. Penggunaan kata algazf mengisyaratkan akan waktu
yang sangat sempit sehingga ibu Musa tidak lagi sempat
berkasih-sayang lebih lama saat ia mengalirkan Musa ke
sungai.

Kalimat janganlah kamu khawatir dan bersedih menunjuk-
kan bahwa rasa khawatir dan sedih karena akan berpisah
dengan anak adalah hal yang wajar dan pasti dirasakan
oleh orangtua mana pun. Bahkan pada ayat 10 surah Al-
Qashash digambarkan perasaan ibu Musa yang mendadak
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sangat kehilangan dan senantiasa memikirkan nasib bayi-
nya yang sangat mungil itu setelah ia dilempar ke sungai.
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“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, sean-
dainya tidak kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk
orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).”

Di saat inilah keimanan ibu Musa diuji oleh Allah. Apakah ia
memilih percaya sepenuhnya kepada Allah dengan mem-
buang bayinya ke sungai atau merelakan naluri protektif
dan emosionalnya menguasainya, sehingga mengabaikan
apa yang diilhamkan Allah padanya.

Terkadang dalam kehidupan nyata, kekhawatiran yang
berlebihan akan masa depan anak, membuat orangtua
mengekang anaknya sehingga potensi anak susah ber-
kembang. Demikian pula perasaan sedih yang mendalam
karena tidak kuasa melepaskan anak untuk berjauhan,
membuat beberapa ibu terlalu memanjakan anaknya yang
justru membinasakan karakter anak pelan-pelan. Jangan-
kan merantau misalnya, berangkat ke acara perkemahan
sekolah pun terkadang seorang anak harus merasa risih
karena ibunya bersikeras ikut menemaninya.
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Rela melepaskan anak bukanlah sikap yang kejam, bukan
berarti tidak melindunginya. Dalam kisah ibu Musa, kete-
garan dan kekuatan imannya kepada Allah pada akhirnya
berbuah manis. Bukan hanya nyawa anaknya yang terse-
lamatkan, tetapijuga karena kelak Musa menjadi Rasul se-
kaligus sosok penyelamat di tengah kebejatan penguasa
kaumnya ketika itu.

Di zaman dahulu, para ulama sangat masyhur akan ki-
sah perjalanan mereka menuntut ilmu dan merantau ke
negeri-negeri yang jauh. Para ulama tersebut memiliki
orangtua yang tegar dan sabar sehingga rela melepaskan
anak-anak mereka sejak dini untuk merantau. Begitu pula
dalam tradisi keluarga-keluarga Arab, di mana pada satu
masa anak akan dilepaskan dari pengasuhan orangtuanya
menuju pedesaan agar ia belajar lebih banyak tentang ke-
kayaan bahasa dan ilmu pengetahuan. Mayoritas keluarga
keturunan kiai besar di Jawa juga melakukan kebiasaan
yang sama yaitu mendorong anaknya untuk nyantri ke be-
berapa tempat untuk menyiapkan anaknya kelak mengu-
rus pesantrennya sendiri.

Banyak hikmah yang dapat dipetik oleh para orangtua
pada sikap ibu Musa, salah satunya adalah bagaimana
menguatkan hati dan berbesar jiwa ketika harus berpisah
dengan anak. Bagaimanapun juga, sebagai orangtua, kita
harus menyadari bahwa ada saatnya di mana anak akan
memilih sendiri kehidupannya. la akan mewujudkan im-

pian dan rencana-rencananya dan memiliki keluarga lain
yang menjadi tangung jawabnya.
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Justru dengan berpisah, anak akan mampu membuktikan
kemandiriannya dan hasil pendidikan keluarganya ketika
ia meninggalkan rumahnya. Saat anak berangkat menuju
ke perantauan, maka orangtua hendaklah memercayakan
nasib anak kepada Allah. Janganlah orangtua menunjuk-
kan sikap berat hati, tidak tega, atau tidak sabaran saat
anak bersiap untuk berpisah karena hal ini justru akan
menggoyahkan tekad anak dan membuatnya susah fokus
di tempatnya yang baru.

Mendoakan anak dari jauh adalah sebuah komunikasi ba-
tin yang luar biasa pengaruhnya, entah kepada kejiwaan
anak ataupun kepada jiwa orangtua yang ditinggalkan.
Bagaimana pun kerasnya kehidupan dan bagaimanapun
‘kecil’-nya anak di mata orangtua, namun jika kita berta-
wakal kepada Allah serta memercayakan perlindungan-
nya maka anak akan sukses di rantauan.

Motivasi dari Imam Syafi’i berikut dapat menjadi motivasi
bagi orangtua untuk menyiapkan anaknya berangkat me-
nuntut ilmu atau merantau ke tempat yang jauh.

Orang yang berakal dan beradab tidak akan menetap di
kampung halamannya. Tinggalkanlah negerimu dan ber-
kelanalah niscaya engkau akan menemukan pengganti dari
orang-orang yang kamu tinggalkan. Bersusah-payahlah
engkau karena nikmatnya hidup ada pada kerja dan perju-
angan.

Sungguh aku melihat air yang tergenang itu justru akan
menjadi rusak. Jika ia mengalir maka airnya akan jernih, na-
mun sebaliknya jika ia tidak mengalir akan keruh.
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Seandainya seekor singa tidak meninggalkan sarangnya,
maka ia tidak akan mendapatkan mangsa. Anak panah yang
tidak meninggalkan busurnya, maka ia tak akan pernah me-
ngenai sasaran.

Matahari jika hanya berdiam di ufuk, maka seluruh manusia
akan bosan memandangnya. Biji emas tidak ada bedanya
dengan debu jika ia masih terpendam dalam perut bumi.
Begitu pun dengan kayu gaharu tak ubahnya kayu biasa jika
ia hanya dibiarkan di tengah hutan. Jika gaharu itu keluar
dari hutan, niscaya ia akan menjadi parfum yang bernilai.
Jika biji emas memisahkan diri dari tanah, maka ia menjel-
ma menjadi emas.
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Mendidik Anak Cinta
Al-Qur'an

ebagai orangtua, kita tak ubahnya seorang guru yang

mengajarkan banyak hal kepada anak. Kita pulalah
yang seharusnya pertama-tama mengenalkannya mem-
baca, menulis, dan aneka macam ilmu pengetahuan serta
wawasan keagamaan.

Bila semua pengetahuan yang ditransfer ke anak, maka
Al-Qur’anlah yang seharusnya menjadi referensi pertama
dan utama orangtua. Kalau semua buku yang diperkenal-
kan dan dibacakan kepada anak, maka Al-Qur’anlah yang
seyogianya menjadi buku paling favorit baginya. Dari
semua huruf yang kita ajarkan, hendaklah ia dimulai dari
huruf alif.

Beberapa penelitian menyebutkan bagaimana lantunan
ayat-ayat Al-Qur’an membantu perkembangan otak bayi
meskipun ia masih berada dalam kandungan ibunya. Ti-
daklah mengherankan jika tak sedikit anak berusia belia
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sudah fasih menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an karena be-
gitu seringnya orangtuanya memperdengarkan dan mem-
bacakan kepadanya.

Para keluarga ulama terdahulu pun dikisahkan dalam
berbagai riwayat menjadikan rumah mereka sebagai ru-
mah tempat belajar dan mengkaji Al-Qur’an. Di mayoritas
negara-negara Arab dan sebagian Afrika, mereka masih
memegang tradisi menghafal Al-Qur’an sejak anak-anak.
Anak-anak diajarkan menulis dengan menuliskan ayat Al-
Qur’an, belajar membaca dengan membaca Al-Qur’an.

Dalam kitab Sahih Bukhari, tentang Mengajarkan Anak-
Anak Al-Qur’an, disebutkan riwayat bahwa Ibnu Abbas
berkata, ““Rasulullah telah wafat sementara usiaku 10 ta-
hun dan aku telah membaca (menghafal) al-Muhkam (Al-
Qur’an). Hal ini menjadi bukti jika anak-anak memang me-
miliki kemampuan untuk menghafal Al-Qur’an sejak dini.
Bukti ini bahkan kita temukan dalam kisah seorang hafiz
Indonesia termuda bernama Musa yang telah menghafal
30 juz pada usia 6 tahun. Imam an-Nawawy berpendapat
bahwa mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak seperti
mengukir di atas batu, yaitu lebih berbekas dan berkesan
bagi hati dan ingatan mereka dibanding jika diajarkan se-
telah balig.

Kandungan Al-Qur’an yang kaya akan ilmu pengetahuan
dan tak henti-hentinya menjadi sumber inspirasi kehidup-
an umat manusia menjadi sebuah bukti nyata bahwa ia
bukanlah karya tulis atau bacaan biasa. |a datang melalui
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wahyu, yang dibawa oleh malaikat Jibril kepada Rasulul-
lah saw., yang diturunkan secara bertahap. la menjadi pe-
lepas dahaga bagi orang-orang yang senantiasa haus akan
ilmu, menjadi penguat bagi mereka yang jenuh, dan men-
jadi obat bagi mereka yang sakit. Allah berfirman dalam
surah Al-Israa’ ayat 82,
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“Dan kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

Sebagai sebuah pedoman, Al-Qur’an bukan hanya untuk
sekadar dibaca atau dipajang di balik lemari kaca, akan
tetapi ia hendaklah dipahami maknanya dan diamalkan.
Rasulullah saw., sendiri adalah Al-Qur’an berjalan, bukan
karena beliau menghapal Al-Qur’an, akan tetapi karena
akhlak beliau adalah akhlak Al-Qur’an. Inilah sebenarnya
hasil pembacaan tertinggi terhadap Al-Qur’an yaitu ke-
tika ayat-ayat Al-Qur’an dijiwai sepenuh hati sehingga
menjelma menjadi karakter seorang muslim. Inilah tujuan
terpenting dari mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak
sejak dini.

Beberapa ayat motivasi agar manusia mau membaca dan
mengkaji Al-Qur’an antara lain:

1. Perintah mengkaji dan mempelajari Al-Qur’an dalam
surah An-Nisaa’ ayat 82,
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-
Qur’an? Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.”

Orang yang enggan memperhatikan Al-Qur’an maka
hatinya terkunci dari petunjuk. Dalam surah Muham-
mad ayat 24 disebutkan,
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’'an
ataukah hati mereka terkunci?”

Bagi orang yang malas membaca Al-Qur’an atau tidak
sempat membacanya, maka hendaknya ia memperba-
nyak mendengarkan tilawah Al-Qur’an. Hal ini bertuju-
an agar hatinya tidak kering dan semakin jauh dari Al-
Qur’an. Allah berfirman dalam surah Al-A’raf ayat 204,

£ o=g as P -

LﬁJLﬂJiu}lEJ&,ﬂ ;r}ﬁ.]iujf.i.q '}L&!

“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkan-

lah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar
kamu mendapat rahmat.”
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4. Al-Qur’an itu berbahasa Arab. Bahasa yang kaya, na-
mun ia mudah untuk diucapkan oleh lisan dan dihafal-
kan. Sayyid Quthb mengatakan bahwa orang-orang
yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an, maka mereka
justru semakin ingin mengkaji. Dan bagi orang-orang
yang mencintai Al-Qur’an, maka hatinya akan semakin
tunduk dan lembut. Allah berfirman dalam surah Al-
Qamar yaitu pada ayat 17 dan ayat yang sama diulang
sebagai penegasan pada ayat 22, 32, dan 40,
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‘an
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?”

5. Allah memberikan kelonggaran bagi mereka yang
kesulitan membaca Al-Qur’an yaitu dengan membaca
ayat atau surah yang mudah. Hal ini agar manusia se-
nantiasa membaca Al-Qur’an dan tidak menjadi orang
yang hatinya enggan membaca Al-Qur’an. Surah Al-
Muzammil ayat 20 berbunyi,
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“Maka bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-
Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antaramu
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berja-
lan di muka bumi dengan mencari sebagian karunia-
Nya, dan sebagian lagi berperang di jalan Allah maka
bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur’an.”

Dari ayat-ayat tersebut, orangtua dapat menjadikannya
sebagai pendorong dan penyemangat untuk mendidik
anak-anak menjadi generasi cinta Al-Qur’an. Beberapa
prinsip dan hal penting yang bisa digarisbawahi dari ayat-
ayat tadi adalah: pertama, jangan hanya mengajarkan
anak untuk membaca Al-Qur’an, tetapi juga usahakan
agar anak dapat memahami makna dan hikmah-hikmah
dari ayat yang diajarkan kepadanya. Buatlah aktivitas ta-
dabbur Al-Qur’an dan ajak anak berdiskusi. Perkenalkan
ia kisah-kisah menarik dalam Al-Qur’an yang menjadikan
anak-anak semakin tertarik belajar Al-Qur’an.

Kedua, mulailah dengan ayat atau surah-surah pendek
untuk memudahkan anak menghafalkannya. Jangan
memaksakan anak menghafal ayat-ayat yang terlalu pan-
jang jika ia belum mampu. Saat anak belajar salat, maka
orangtua membimbing anak untuk membaca surah-su-
rah pendek sehingga otomatis anak akan menghafal dan
mengingatnya. Usahakan bahwa keinginan menghafal
Al-Qur’an datang sendiri dari dalam dirinya, bukan karena
ambisi orangtua semata.




| R

Mendidik Anak Cinta Al-Qur an

Ketiga, jika anak masih merasa kesulitan, maka perba-
nyaklah memperdengarkan ia lantunan tartil Al-Qur’an
agar telinganya terbiasa dengan kalimat-kalimat Al-
Qur’an sehingga ia tidak merasa asing dengan ayat-ayat
Al-Qur’an. Saat tartil Al-Qur’an dikumandangkan, maka
seluruh penghuni rumah hendaknya tidak melakukan ak-
tivitas yang bertentangan dengan kesucian Al-Qur’an se-
perti menyalakan televisi, menyetel musik, atau berbicara
hal-hal yang sia-sia.

Ketiga, jika anak masih enggan belajar Al-Qur’an, maka
orangtua hendaklah memperbanyak membacakan Al-
Qur’an dengan meniatkannya sebagai obat pencair keras-
nya hati anak. Bacakanlah surah Al-Fatihah atau surah Al-
Insyirah dan usaplah kepalanya. Bacakan setiap menjelang
anak tidur dengan harapan agar Allah membuka hati anak
untuk mau dan cinta belajar Al-Qur’an. Anak-anak pecinta
Al-Qur’an akan lahir dari rumah yang cinta Al-Qur’an pula,
maka ciptakanlah keteladanan yang dimulai dari orang-
tua.

wWallahu a’lam.
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